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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH FINANCIAL LITERACY, OVERCONFIDENCE, RISK 

PERCEPTION DAN SOSIAL MEDIA TERHADAP KEPUTUSAN 

INVESTASI GENERASI Z DALAM BERINVESTASI DI 

SAHAM SYARIAH PADA GALERI INVESTASI 

SYARIAH DI PEKANBARU 

 

 

Oleh : 

 

 

WIRDATUL JANNAH 

        11970120544 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh financial literacy, 

overconfidence, risk perception, dan sosial media terhadap keputusan Generasi Z 

dalam berinvestasi di saham syariah pada Galeri Investasi Syariah Pekanbaru. 

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 248.876 responden. Jumlah sampel 100 

responden pada Generasi Z yang ada di Pekanbaru menggunakan rumus slovin 

dengan menggunakan teknik sampel accidental sampling. Analisis data 

menggunakan analisis deskriptif dan analisis Structural Equation Modeling (SEM) 

Smart-PLS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial literacy berpengaruh 

terhadap keputusan investasi pada Generasi Z dengan nilai signifikan sebesar 0,000 

lebih kecil dari 0,05. Sedangkan overconfidence tidak berpengaruh terhadap 

keputusan investasi Generasi Z dengan nilai signifikan sebesar 0,890 lebih besar 

dari 0,05. Risk Perception tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi Generasi 

Z dengan nilai signifikan sebesar 0,728 lebih besar dari 0,05. Sosial Media 

berpengaruh terhadap keputusan investasi pada Generasi Z dengan nilai signifikan 

sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05.  
 

Kata Kunci : Financial Literacy, Overconfidence, Risk Perception, Sosial Media, 

Keputusan Investasi 
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ABSTRACT 

 

 

THE INFLUENCE OF FINANCIAL LITERACY, OVERCONFIDENCE, 

RISK PERCEPTION AND SOCIAL MEDIA ON GENERATION Z'S 

INVESTMENT DECISIONS IN INVESTING IN ISLAMIC STOCKS 

AT THE INVESTMENT GALLERY SHARIA STOCKS IN THE 

SHARIA INVESTMENT GALLERY SHARIA INVESTMENT 

GALLERY IN PEKANBARU 

 

 

By : 

 

 

WIRDATUL JANNAH 

        11970120544 

 

The purpose of this study was to determine the effect of financial literacy, 

overconfidence, risk perception, and social media on Generation Z's decision to 

invest in Islamic stocks at the Pekanbaru Sharia Investment Gallery. The 

population in this study was 248,876 respondents. The sample size of 100 

respondents in Generation Z in Pekanbaru using the slovin formula using 

accidental sampling technique. Data analysis using descriptive analysis and 

Structural Equation Modeling (SEM) Smart-PLS analysis. The results of this study 

indicate that financial literacy has an effect on investment decisions in Generation 

Z with a significant value of 0.000 smaller than 0.05. Meanwhile, overconfidence 

has no effect on Generation Z investment decisions with a significant value of 0.890 

greater than 0.05. Risk Perception has no effect on Generation Z investment 

decisions with a significant value of 0.728 greater than 0.05. Social Media affects 

investment decisions in Generation Z with a significant value of 0.003 smaller than 

0.05.  

 

Keywords: Financial Literacy, Overconfidence, Risk Perception, Social Media, 

Investment Decision 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pandemi covid-19 telah membuat aktifitas ekonomi dibatasi oleh 

sejumlah negara yang menerapkan pembatasan sosial secara ketat untuk 

menghentikan penyebaran virus covid-19. Sejalan dengan peningkatan jumlah 

korban jiwa akibat terinfeksi covid-19 terus meningkat hingga kondisi yang 

dialami beberapa tahun terakhir tidak bisa dihindari, sehingga membuat 

dampak dari perekonomian menjadi tinggi salah satunya di Indonesia yang 

sangat berpotensi menjadi pusat ekonomi dan keuangan syariah dunia. Hal ini 

didukung dari posisi Indonesia pada tahun 2020 yang berada di peringkat kedua 

Islamic Finance Development Indicator (IFDI) untuk mengukur 

perkembangan industri keuangan syariah. (OJK, 2021) 

Tabel 1.1  

Islamic Finance Development Indicator (IFDI) 2020 

Negara Ranking IFDI 2020 

Malaysia 1 111 

Indonesia 2 72 

Bahrian 3 67 

United 4 66 

Saudi Arabia 5 64 

Jordan 6 53 

Pakistan 7 51 

Oman  8 45 

Kuwait 9 43 

Qatar 10 38 

 Sumber : Otoritas Jasa Keuangan 
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 Pertumbuhan ekonomi merupakan perubahan yang bersifat jangka 

panjang dan menjadi standar hidup masyarakat. Istilah pertumbuhan ekonomi 

digunakan untuk menggambarkan terjadinya kemajuan atau perkembangan 

ekonomi suatu negara. Sehingga tingkat pertumbuhan yang tercapai dari tahun 

ke tahun dapat dinilai prestasi dan kesuksesan negara tersebut dalam 

mengendalikan kegiatan ekonominya dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang. Perbandingan dapat dilakukan di antara tingkat kesuksesan negara 

mengendalikan hingga membangun perekonomian. (Sukirno, 2013) 

Pertumbuhan ekonomi yang berkembang diantaranya pasar modal yang 

merupakan salah satu sarana efektif. Pasar modal merupakan dimana transaksi 

dilakukan untuk efek jangka panjang. Pasar modal menjadi tujuan investasi 

yang menarik bagi investor baik dalam negeri maupun diluar negeri. Sehingga 

tingginya minat penjualan dan pembelian pada pasar modal yang semakin 

meningkat dapat memberikan indikasi bahwa kegiatan bisnis berbagai 

perusahaan berjalan dengan baik. Hal ini sejalan dengan peningkatan investasi 

di Indonesia.  

Terkait dengan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

investasi di Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya. Investasi 

adalah perjanjian atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan 

pada saat ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah keuntungan di masa yang 

akan datang (Tandelilin, 2010) Banyak orang mulai melakukan transaksi 

ekonomi melalui berbagai cara, salah satunya adalah dengan menginvestasikan 

uangnya melalui pasar modal. Dengan adanya investasi perusahaan dapat 
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memperoleh dana untuk mengembangkan usahanya. (Kharis Fadlullah Hana, 

2018) 

Kegiatan investasi adalah komitmen yang dilakukan terhadap sejumlah 

dana atau sejenis, dengan tujuan untuk menghasilkan keuntungan pada masa 

yang akan datang (Tandelilin, 2010). Terdapat dua jenis investasi yang 

biasanya dilakukan masyarakat, yaitu investasi non keuangan dan investasi 

keuangan. Investasi non keuangan antara lain: Investasi berupa tanah, emas, 

property, dan yang lainnya. Sedangkan investasi keuangan yang biasanya 

dilakukan masyarakat adalah meliputi: deposito, investasi saham, Sertifikat 

Bank Indonesia (SBI), obligasi, reksadana, dan warrant.  

Investor pada Pasar Modal Syariah Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam 10 

tahun terakhir tumbuh pesat. Keterlibatan generasi muda dalam pasar modal 

syariah mampu mendorong transaksi yang dilakukan investor syariah yang di 

dukung oleh data investor syariah tahun 2022. 

Gambar 1.1 

Jumlah Investor Syariah Tahun 2017-2022 

 

 

 

 

Sumber : PT. Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) 

23.207

44.536

68.599

85.889

105.174 108.345 111.500 114.116

0

20.000

40.000

60.000

80.000

100.000

120.000

2017 2018 2019 2020 2021 Maret
2022

Juni
2022

Sep-22



 
 

4 

Namun, hingga saat ini investasi saham lah yang paling banyak 

dilakukan masyarakat Indonesia dan telah menjadi mayoritas dalam dunia 

investasi. (Sarni Handayani, 2021) Instrumen investasi yang paling populer 

untuk saat ini adalah saham, terutama saham syariah. Hal ini disebabkan dari 

berbagai upaya yang dilakukakan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam 

melakukan sosialisasi dan edukasi pasar modal syariah di berbagai macam 

kegiatan sehingga peminat terhadap saham syariah ini terus berkembang. 

(Kharis Fadlullah Hana, 2019). 

Gambar 1.2 

Perkembangan Saham Syariah Tahun 2017-2022 

       Sumber : Otoritas Jasa Keuangan 

 

Pada gambar 1.2 diatas, perkembangan saham syariah tahun 2017 sampai 

dengan 2022 mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini masih 

menunjukkan peningkatan investasi, terutama pada usaha-usaha yang disaring 

dan dijamin secara syariah oleh DSN-MUI (Dewan Syariah Nasional - Majelis 

Ulama Indonesia). Investor terbanyak dari kalangan generasi muda. Hasil 
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Sensus Penduduk 2020, penduduk Indonesia didominasi oleh Generasi Z 

(27,94%) dan Generasi Y (25,87%). 

Dalam beberapa tahun ke depan, semua Gen Z akan memasuki usia 

produktif, yang akan membantu mendorong pertumbuhan ekonomi dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dominasi generasi muda juga 

menjadi peluang sekaligus tantangan dalam mencapai transformasi digital, baik 

dari sisi literasi keuangan maupun penyampaian produk dan layanan di industri 

jasa keuangan. (OJK, 2021)  

Gambar 1.3  

Komposisi Penduduk Berdasarkan Generasi dan Peningkatan 

Penduduk Usia Produktif (%) 

 

         

 

 

 

 

     Sumber : Otoritas Jasa Keuangan 

Kemajuan pada peningkatan penduduk menyebabkan komposisi 

populasi berubah setiap generasi, salah satunya bertambahnya usia produktif 

dan kelompok kerja sehingga dapat membentuk generasi Z dan Y. Generasi Z 

merupakan generasi yang memasuki dunia kerja, hal ini dapat dilihat pada tabel: 
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Tabel 1.2 

Perbedaan Generasi 

Tahun Kelahiran Nama Generasi  

1925 – 1946 Veteran Generation 

1946 – 1960 Baby Boom Generation 

1960 – 1980 X Generation 

1980 – 1995 Y Generation 

1995 – 2010 Z Generation 

2010 + Alfa Generation 

    Sumber : PDF Book Generasi Z dan Revolution Industri 4.0, 2020 

Keenam kelompok generasi tersebut mempunyai karakteristik yang 

berbeda-beda. Generasi termuda yang baru memasuki dunia kerja adalah 

Generasi Z alias iGeneration atau Generasi Internet. Gen Z memiliki kemiripan 

dengan Gen Y, namun Gen Z mempunyai kemampuan untuk menerapkan 

seluruh aktivitas dalam waktu bersamaan (multitasking), seperti menggunakan 

media sosial melalui ponsel, menjelajahi web dengan PC dan mendengarkan 

musik dengan headphone, paham teknologi, berinteraksi kuat melalui media 

sosial dengan segala visi, cenderung menerima perbedaan secara budaya dan 

sangat sadar lingkungan, terbiasa dengan berbagai kondisi. aktif pada saat yang 

sama dan berpindah dengan cepat dari satu pemikiran/pekerjaan ke 

pemikiran/pekerjaan lainnya dan dengan senang hati berbagi.  

Maraknya teknologi digital di pasar modal semakin memudahkan Gen Z 

untuk berinvestasi. Sepanjang tahun 2020, perusahaan sekuritas telah 

menyederhanakan pembukaan rekening sehingga setiap orang dapat 

berinvestasi dengan mudah. (Atiqoturrosyidah Humairo, 2022). Bagi Generasi 

Z, informasi dan teknologi merupakan hal yang sudah menjadi bagian dari 

kehidupan mereka, karena mereka dilahirkan dimana akses terhadap informasi 
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khususnya internet sudah menjadi budaya global, sehingga hal tersebut 

mempengaruhi nilai-nilai, pandangan dan tujuan hidup mereka  

Generasi Z didorong oleh motivasi, gaya belajar, karakteristik, 

keterampilan, dan kepedulian sosial yang berbeda dibandingkan generasi 

sebelumnya (Milenial) (Seemiller & Grace, 2016). Oleh karena itu, tujuan 

penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana generasi Z atau investor 

pemula dalam mengambil keputusan investasi (Rijalul Fikri, 2022).   

Dengan perkembangan teknologi digital, kini investasi lebih mudah 

dilakukan oleh semua kalangan dan tidak dapat dipungkiri bahwa investor 

individual saat ini banyak datang dari kalangan generasi milenial dan Gen Z, 

sebagai generasi yang dekat dengan internet dan media sosial. Ditambah lagi 

dengan semakin berkembangnya platform media sosial seperti Instagram dan 

Telegram sebagai wadah lahirnya komunitas-komunitas investor. Selain itu, 

muncul tren investasi digital yang sering diperbincangkan dan dilakukan 

masyarakat khususnya oleh para milenial dan Gen Z. Investasi digital dianggap 

membuat kegiatan investasi menjadi lebih mudah. 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa generasi Z, alasan mereka 

ketika ditanya kenapa tidak memilih berinvestasi di saham syariah mereka 

mengatakan bahwa kurangnya pengetahuan tentang produk syariah dan 

platform aplikasi syariah. Ada juga yang mengatakan sudah berinvestasi di 

produk syariah karena berusaha untuk tidak terlibat dengan riba dan gharar. 
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Investor saham itu tidak bisa dijadikan sumber pendapatan utama. Dan 

investasi berbeda dengan trading. Orang yang melakukan trading  dikatakan 

berpenghasilan, karena mereka sebenarnya bukan investasi, tapi jual beli 

saham dalam jangka pendek. Sementara kampanye dari IDX itu menabung 

saham, menabung itu investasi jangka Panjang. 

Generasi Z yang belum berpenghasilan atau yang berpenghasilan tapi 

masih kecil, berinvestasi saham itu sebenarnya lebih ke membangun kebiasaan, 

belajar mengelolah keuangan, agar uang yang ada bisa dimanfaatkan dengan 

sebaik-baiknya. Sementara jika orang yang sudah mapan, investasinya dengan 

tujuan memperbesar aset. Faktor dari Psikologi juga penting. Galeri Investasi / 

Galeri Investasi Syariah / Kelompok Sekolah Pasar Modal kurang mengedukasi 

terkait hal tersebut. 

GIE BEI merupakan kerja sama 4 pihak, yaitu BEI, Perusahaan Efek 

Anggota Bursa, GI BEI di Perguruan Tinggi/Non Perguruan Tinggi, dan pihak 

sekolah (Sekolah Lanjutan Tingkat Atas atau setara). Galeri Investasi Syariah 

berfungsi untuk memperkenalkan pasar modal dan wadah bagi masyarakat 

umum maupun civitas kampus yang ingin berinvestasi sesuai dengan prinsip 

syariah. Galeri Investasi Syariah UIN dan UMRI merupakan Galeri Investasi 

yang memiliki minat investasi yang tinggi yang di dukung oleh data investor 

saham syariah Galeri Investasi Syariah tahun 2018-2022 berikut : 
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Tabel 1.3 

Perkembangan Investor yang berinvestasi di saham syariah di GIS pada 

mahasiswa/i UIN SUSKA RIAU dan UMRI Tahun 2018–2022 

No 
Kantor 

Perwakilan 
Universitas 

Agen Bursa 

Mitra 
Tahun 

Jumlah 

Investor 

1 Riau 

Universitas 

Muhammadiyah 

Riau 

PT Korea 

Investment and 

Sekuritas 

Indonesia 

(KISI) 

2018 251 

2019 688 

2020 52 

2021 118 

2022 

Jumlah 

Investor 

118 

1.227 

 

2 Riau 

Universitas 

Islam Negeri 

Sultan Syarif 

Kasim Riau 

PT Pintraco 

Sekuritas 

2018 373 

2019 75 

2020 283 

2021 50 

2022 

Jumlah 

Investor 

208 

 

989 

Sumber: Galeri Investasi Syariah di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau dan Universitas Muhammadiyah Riau, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 1.3 menunjukkan tingginya minat investasi di 

Universitas Muhammadiyah Riau yaitu penambahan jumlah investor pada 

tahun 2019 sebanyak 688 investor. Dengan demikian, GIS UMRI merupakan 

Universitas yang memiliki jumlah investor terbanyak pada Galeri Investasi 

Syariah yang ada di Perguruan Tinggi Kota Pekanbaru. Namun pada saat 

pandemi covid-19 puncaknya pada tahun 2020-2021 terjadi penurunan jumlah 

investor pada GIS UMRI pada tahun 2019 dari 688 investor menjadi 52 

investor di tahun 2020 dan pada GIS UIN pada tahun 2020 mengalami 

peningkatan di masa pandemi covid-19 dan mengalami menurunan pada masa 

trasnsisi new normal dari 283 investor di tahun 2020 menjadi 50 investor di 

tahun 2021. Penyebab menurunnya jumlah investor dikarenakan meredanya 
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pandemi dimana aktivitas dan mobilitas masyarakat makin longgar 

menyebabkan penurunan kinerja perdagangan saham syariah. 

Alasan peneliti memilih objek tersebut karena keterbatasan waktu dan 

objek tersebut sesuai untuk menyelesaikan rumusan masalah di dalam 

penelitian ini, objek penelitian memiliki jumlah investor yang bisa di bilang 

cukup banyak untuk dilakukan penelitian serta berdasarkan hasil survey dan 

wawancara dari GIS UIN dan UMRI menunjukkan bahwa adanya penurunan 

jumlah investor pada masa pandemi covid-19 dan masa transisi new normal. 

Dengan demikian saya meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

investasi generasi Z di Galeri Investasi Syariah.  

Fenomena lain yang dijumpai peneliti pada civitas Akademika UMRI 

dan UIN yaitu mahasiswa memanfaatkan mata kuliah yang mereka dapatkan 

selama di kampus untuk mendalami pengetahuan tentang investasi. 

Menjadikan Galeri Investasi Syariah sebagai wadah untuk berinvestasi dalam 

waktu jangka panjang. Kendala yang ditemukan yaitu minimnya penghasilan 

maahasiswa bagi yang bekerja sambil kuliah atau sisa uang saku yang biasa 

digunakan untuk di berinvestasi oleh mahasiswa. Serta minimnya literasi 

keuangan dan ketidaktahuan mahasiswa mengenai strategi investasi pada pasar 

modal dan kurangnya waktu luang untuk melakukan dan mengawasi transaksi 

di pasar modal.  

Sehingga Generasi Z yang memutuskan untuk berinvestasi haruslah 

memiliki tingkat literasi keuangan yang memadai. Selain itu fakta dilapangan 

ditemukan bahwa masih banyaknya investor yang tidak aktif atau pasif. 
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Bahkan banyak juga yang tidak melakukan transaksi pembelian sehingga 

terkesan mubazir meskipun saldo awal nya Rp100.000 dan terkesan sia-sia. 

Menurut (Aini, 2016) mengindikasikan bahwa keputusan investasi dapat 

menjadi pedoman dalam pengambilan keputusan investasi, karena financial 

literacy merupakan kemampuan seorang individu untuk mengambil keputusan 

dan mengelola dana  yang dimiliki secara bijak, yang diawali dengan 

mengetahui, memahami, meyakini, hingga menjadi terampil untuk terlibat 

aktif dalam mengatur keuangan demi sejahtera di masa yang akan datang 

Hal ini menjadikan peran financial literacy sangat penting terutama pada 

pemahaman akan produk investasi. Dengan memiliki pengetahuan tentang 

keuangan yang memadai diharapkan masyarakat terutama investor mampu 

membuat suatu keputusan investasi yang tepat sesuai dengan harapan yaitu 

mendapatkan tambahan pendapatan. Penelitian yang dilakukan oleh (Ifanda 

Ogix Fridana et al., 2020) menunjukkan bahwa Financial Literacy berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan investasi. Hal ini sama dengan 

penelitian (Yola Yolanda et al, 2020) Financial Literacy berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan investasi. 

Selain literasi keuangan, perilaku psikologi investor juga menentukan 

keputusan dalam pengambilan keputusan investasi, setiap perilaku investor 

dianggap rasional dalam mengidentifikasikan dan mengolah informasi yang 

relevan dalam pengambilan keputusan investasi sehingga mampu membuat 

sebuah keputusan yang optimal. Teori yang dipakai yaitu Behavioral Finance 

Theory yang mengasumsikan bahwa investor melakukan tindakan berdasarkan 
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kemampuan psikologi kognitifnya, artinya keputusan manusia tunduk pada 

psikologi kognitifnya. (Group Dan Tabak, 2013).  

Menurut (Budiarto, 2017) mengindikasikan bahwa Overconfidence 

merupakan aspek bias yang memengaruhi seseorang dalam pengambilan 

keputusan berinvestasi. Overconfidence adalah perasaan terlalu percaya diri 

secara berlebihan dalam kemampuan atau pengetahuan yang dimiliki dalam 

melakukan investasi. Semakin tinggi tingkat overconfidence maka seseorang 

terlalu sering melakukan trading, sedangkan seseorang yang memiliki tingkat 

overconfidence yang rendah maka akan berhati-hati dalam melakukan 

pengambilan keputusan investasi.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Rijalul Fikri, et al.,  2022). 

Overconfidence merupakan  menunjukkan Overconfidence berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan investasi. Hal ini sama dengan penelitian 

(Sarni Handayani Puspita Sari, et al., 2021) menunjukkan Overconfidence 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi. 

Faktor selanjutnya adalah risk perception. Risk perception adalah hasil 

dari banyak faktor yang menjadi dasar pengambilan keputusan terhadap 

kemungkinan kerugian (Willliamson Dan Weyman, 2014). Ketika ada suatu 

hal yang akan terjadi maupun yang telah terjadi, maka tiap orang dapat 

mengartikannya secara sama ataupun berbeda hal tersebut membentuk 

persepsi. Penelitian yang dilakukan oleh (Ivanna Meylia Handranatan Tang, et 

al., 2023) menunjukkan Risk Perception berpengaruh positif dan signifikan. 
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Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Ellen Pradikasari, 2018) Risk 

perception tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi. 

Dengan kemajuan teknologi investasi dapat dilakukan dengan mudah, 

berbagai platform dan juga media sosial sudah menyediakan edukasi dan juga 

tata cara dalam melakukan investasi. Menurut Cahyono (2016) media sosial 

adalah sebuah wadah yang berisikan media online, dengan pengguna dari 

berbagai tempat dan dapat dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan 

menciptakan isi meliputi blog, forum sosial, wiki, dan dunia virtual.  

Dalam hal investasi pada zaman sekarang ini sudah banyak media sosial 

yang membahas seputar saham contoh nya adalah media sosial Instagram, 

Whatsapp Group Saham, Telegram Group saham, dan lain sebagainya. Dari 

berbagai media sosial yang ada kita bisa mendapat edukasi dan juga berbagi 

informasi seputar pengetahuan tentang saham.. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Alifia Widyastuti, et al., 2020) menunjukkan Sosial Media berpengaruh positif 

dan signifikan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang keputusan investasi dengan judul :  

“PENGARUH FINANCIAL LITERACY, OVERCONFIDENCE, RISK 

PERCEPTION DAN SOSIAL MEDIA TERHADAP KEPUTUSAN 

INVESTASI GENERASI Z DALAM BERINVESTASI DI SAHAM 

SYARIAH PADA GALERI INVESTASI SYARIAH DI PEKANBARU” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana pengaruh financial literacy terhadap keputusan investasi 

generasi Z dalam berinvestasi di saham syariah pada Galeri Investasi 

Syariah di Pekanbaru? 

2. Bagaimana pengaruh overconfidence terhadap keputusan investasi generasi 

Z dalam berinvestasi di saham syariah pada Galeri Investasi Syariah di 

Pekanbaru? 

3.  Bagaimana pengaruh risk perception  terhadap keputusan investasi 

generasi Z dalam berinvestasi di saham syariah pada Galeri Investasi 

Syariah di Pekanbaru? 

4. Bagaimana pengaruh sosial media terhadap keputusan investasi generasi Z 

dalam berinvestasi di saham syariah pada Galeri Investasi Syariah di 

Pekanbaru? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh financial literacy terhadap keputusan investasi 

generasi Z dalam berinvestasi di saham syariah pada Galeri Investasi Syariah 

di Pekanbaru. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh overconfidence terhadap keputusan investasi 

generasi Z dalam berinvestasi di saham syariah pada Galeri Investasi Syariah 

di Pekanbaru. 

3. Untuk mengetahui pengaruh risk perception terhadap keputusan investasi 

generasi Z dalam berinvestasi di saham syariah pada Galeri Investasi Syariah 

di Pekanbaru. 

4. Untuk mengetahui pengaruh sosial media terhadap keputusan investasi 

generasi Z dalam berinvestasi di Saham Syariah pada Galeri Investasi 

Syariah di Pekanbaru. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah wawasan, 

pengetahuan  mengenai financial literacy, overconfidence, risk perception 

dan sosial media secara parsial terhadap keputusan investasi generasi Z 

dalam berinvestasi di saham syariah pada Galeri Investasi Syariah di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim  Riau dan Universitas 

Muhammadiyah Riau Pekanbaru. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dukungan empiris berkaitan 

dengan penelitian sejenis untuk para akademis. 
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3. Bagi Perusahaan Saham Syariah Galeri Investasi Syariah di Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan Universitas Muhammadiyah 

Riau Pekanbaru. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan nantinya 

dalam mengambil keputusan investasi generasi Z khusus nya kalangan 

mahasiswa dalam berinvestasi di saham syariah 

4. Bagi Investor 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan investor sebagai alat 

ukur / alat bantu dalam mempertimbangkan keputusan investasinya di 

Galeri Investasi Syariah 

5. Bagi Universitas 

Penelitian ini menambah referensi buku dari penelitian  yang ada di 

perpustakaan dan sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutanya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memberikaln galmbalraln yalng cukup jelals tentalng penelitia ln ini 

malkal disusunla lh sistemaltikal penulisaln yalng berisi mengenali informa lsi malteri 

sertal hall-hall yalng berhubungaln dengaln penelitialn ini. Aldalpun sistemaltikal 

penelitialn tersebut aldallalh sebalgali berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Balb pertalmal merupalkaln balb pendalhulualn yalng mengemuka lkaln 

laltalr belalkalng malsallalh penelitialn, rumusaln malsallalh, tujualn daln 

malnfalalt penelitialn, daln sistema ltikal penulisaln. 
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BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Balb kedual membalhals mengenali lalndalsaln teori ya lng yalng 

mendalsalri penelitialn, tinja lualn umum mengenali valrialbel dallalm 

penelitialn yaitu Financial Literacy, Overconfidence, Risk 

Perception dan Sosial Media, penelitian terdahulu, variabel 

penelitian, kerangka pemikiran, konsep operasional, serta l 

hipotesis penelitialn. 

BAB III   : METODE PENELITIAN 

Balb ketigal berisi penjelalsaln lokasi penelitian, jenis penelitian dan 

sumber data, populalsi daln salmpel yalng digunalkaln, alpalkalh jenis 

daltal yalng digunalkaln, kemudialn teknik pengumpula ln daltal daln 

teknik alnallisis daltal seperti alpal yalng dilalkukaln. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

Balb ini membalhals tentalng gambaran umum mengenai objek 

dalam penelitian serta profil singkat mengenai galeri investasi 

syariah yang ada di universitas islam negeri sultan syarif kasim 

riau dan universitas muhammadiyah riau pekanbaru 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Balb ini mengurali halsil daln pembalhalsaln. Penjela lsaln mengenali 

halsil dalri alnallisis yalng dilalkukaln berupal daltal sta ltistik sehinggal 

malmpu ditalnsformalsikaln dallalm bentuk uralialn informa lsi yalng 

mudalh dipalhalmi. 
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BAB VI : PENUTUP 

Balb ini membalhals tentalng kesimpulaln, keterbaltalsaln, daln salraln. 

Kesimpulaln tentalng halsil penelitialn ini secalral keseluruhaln, 

keterbaltalsaln-keterbaltalsaln penulisaln dallalm penelitia ln, daln salraln 

untuk penelitialn selalnjutnnya 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Theory of Planned Behavior 

Teori Tindakan berencana atau Theory of Planned Behavior merupakan 

teori yang menjelaskan bagaimana seseorang dalam melakukan perilaku 

dipengaruhi oleh niat. Teori ini dikembangkan oleh Ajzen (1991). Dalam 

konteks penelitian ini, seseorang yang telah memiliki niat berinvestasi tentunya 

akan melakukan upaya agar investasi yang dilakukan dapat menghasilkan 

return yang menguntungkan di kemudian hari. 

Theory of Planned Behavior meletakkan dasar untuk perspektif 

keyakinan yang mampu memengaruhi perilaku manusia. Teori ini menyatakan 

bahwa manusia memiliki tujuan atau motivasi yang disadari atau tidak 

melatarbelakangi asal usul perilaku manusia di segala bidang.  

Teori perilaku terencana menjelaskan sikap terhadap perilaku ini 

merupakan poin penting yang dapat memprediksi tindakan. Namun saat 

meninjau standar, seseorang harus mempertimbangkan subyektivitas sikap 

orang tersebut dan mengukur kontrol perilaku yang dirasakan seseorang. 

Demikian pula dalam mengambil keputusan investasi, teori ini mampu 

memprekdiksi niat berinvestasi sebagaimana hasil studi. Sehubungan dengan 

hal tersebut perilaku keuangan dalam studi ini bersama dengan literasi 

keuangan dan sosial media dengan keputusan investasi.  
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2.2 Behavioral Finance Theory 

Behavioral Finance Theory mengasumsikan bahwa investor melakukan 

tindakan berdasarkan kemampuan psikologi kognitifnya, artinya keputusan 

manusia tunduk pada psikologi kognitifnya. Berdasarkan penjelasan mengenai 

behavioral finance theory dapat di artikan bahwa tindakan seseorang di dasari 

pada psikologinya. Selain itu tindakan seseorang tidak selalu didasari oleh sikap 

rasionalnya saja, tetapi juga sikap irasionalnya. Behavioral Finance Theory  

dikembangkan oleh Burrel (1951) dan Bauman (1967). Faktor - faktor yang 

yang memengaruhi behavioral finance ialah overconfidence, dan risk 

perception yang digunakan sebagai variabel kontrol dalam penelitian ini. 

(Ifanda Ogix Fridana & Nadia Asandimitra, 2020) 

2.3 Keputusan Investasi 

2.3.1 Pengertian Investasi 

Menurut Syahyunan yang dikutip Okca Fiani Triana dan Deny 

Yudiantoro Investasi berarti mengorbankan sumber daya yang ada untuk 

mendapatkan banefit dimasa yang akan datang. Oleh karena itu, investasi 

adalah kegiatan yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan jangka 

panjang. (Alen Tri Wahyuni, Asnain , dan Romi Adetio Setiawan, 2022) 

Menurut PSAK no. 13, investasi merupakan suatu aktiva yang 

digunakan perusahaan untuk pertumbuhan kekayaan (accretion of 

wealth) melalui distribusi hasil investasi (seperti bunga, royalti, dividen 

dan uang sewa). Investasi juga merupakan pengorbanan yang dilakukan 
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saat ini untuk mengharapkan keuntungan di masa yang akan datang. 

Investasi menurut (Tandelilin, 2010) dapat diartikan sebagai komimen 

untuk menanamkan sejumlah dana pada saat ini dengan tujuan 

memperoleh keuntungan di masa datang. Investasi yang memiliki return 

tertinggi dan mudah ditransaksikan adalah saham. (Kharis Fadlullah 

Hana, 2019). 

Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa investasi adalah 

penanaman modal perusahaan pada suatu asset atau kegiatan dengan 

harapan memperoleh manfaat yang lebih besar di masa yang akan datang. 

Investor berharap akan mendapatkan keuntungan lebih sebagai 

kompensasi dari resiko dan waktu yang telah dikorbankan. 

2.3.2 Bentuk-Bentuk Investasi 

Menurut Irham Fahmi (2012) investasi dapat dibedakan menjadi 

dua bentuk, yaitu : 

1. Investasi nyata (real investment) 

Investasi nyata secara umum melibatkan bentuk aset 

berwujud seperti tanah, mesin, dan pabrik. 

2. Investasi keuangan (financial investment) 

Investasi keuangan melibatkan bentuk surat-surat berharga 

yang melibatkan kontrak tertulis, seperti saham biasa 

(common stock) dan obligasi (bond). 
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2.3.3 Proses Investasi 

Secara umum proses manajemen investasi meliputi 5 langkah : 

1) Menetapkan sasaran investasi 

Penetapan sasaran artinya melakukan keputusan yang bersifat 

fokus atau menempatkan target sasaran terhadap yang akan di 

investasikan. 

2) Membuat kebijakan investasi 

Pada tahap proses yang kedua ini menyangkut dengan 

bagaimana perusahaan mengelolah dana yang berasal dari 

stock, bond dan lainnya untuk kemudian di distribusikan ke 

tempat-tempat yang dibutuhkan. 

3) Memilih strategi portofolio 

Ini menyangkut keputusan peranan yang akan daimbil oleh 

pihak perusahaan yaitu bersifat aktif atau pasif saja. 

4) Memilih asset 

Disini pihak perusahaan berusaha memilih asset investasi 

yang nantinya akan memberi return yang tinggi. 

5) Mengukur dan mengevaluasi kinerja 

Tahap ini adalah menjadi tahap evaluasi bagi perusahaan 

untuk melihat kembali apa yang akan dilakukan selama ini. 

2.3.4 Keputusan Investasi 

Keputusan investasi adalah kebijakan yang diadopsi untuk 

beberapa opsi investasi di mana pengembalian di masa depan 
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diharapkan (Retno Endah Supeni, Maheni Ika Sari,  Yusron 

Rozzaid, 2023). Keputusan investasi merupakan bagaimana 

manajer keuangan mengalokasikan dana ke dalam bentuk-bentuk 

investasi yang akan dapat mendatangkan keuntungan di masa 

yang akan datang. Manajer keuangan mengalokasikan dana 

dalam bentuk investasi untuk memeroleh pengembalian di masa 

depan (Sutrisno, 2013). Dikutip dalam (Ivanna Meylia 

Handranatan Tang, Nadia Asandimitra, 2023 

2.3.4.1 Indikator Keputusan Investasi 

Terdapat 3 jenis dasar keputusan investasi menurut 

Prof. Dr. Eduardus Tandelilin (2010), yaitu : 

1. Return 

Alasan utama seseorang melakukan investasi 

adalah untuk mendapatkan keuntungan. Dalam 

kegiatan investasi, tingkat keuntungan investasi 

disebut sebagai return. Mendapatkan return tertentu 

adalah hal yang sangat wajar untuk investor yang telah 

mengeluarkan dana untuk investasi. Return yang 

diharapkan investor dari investasi yang dilakukannya 

merupakan kompensasi atas opportunity cost dan risiko 

penurunan daya beli akibat adanya pengaruh inflasi. 

Dalam kegiatan investasi, jika periode investasi telah 

berlalu, maka investor akan mendapatkan tingkat 
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return yang akan dia terima. Terkadang di akhir 

periode investasi, tingkat return yang diharapkan dan 

tingkat return sebenarnya yang diperoleh investor dari 

investasi yang dilakukan bisa berbeda. Perbedaan 

antara pengembalian yang diharapkan dan 

pengembalian aktual (actual return) adalah risiko yang 

harus selalu dipertimbangkan dalam kegiatan investasi. 

Sehingga selain memperhatikan tingkat pengembalian 

investor harus memperhatikan tingkat risiko suatu 

investasi. 

2. Risk 

Suatu hal yang wajar jika investor mengharapkan 

return yang tinggi dari investasi yang telah dilakukan. 

Tetapi ada hal penting harus dipertimbangkan yaitu 

seberapa besar risiko yang harus ditanggung dari 

investasi tersebut. Umumnya semakin besar risiko, 

maka semakin besar pula tingkat return yang 

diharapkan. Risiko juga bisa diartikan sebagai 

perbedaan antara return aktual dengan return yang 

diharapkan. 

Dalam literatur mengenai ekonomi dan 

investasi,ada sebuah asumsi bahwa investor 

merupakan makhluk rasional, dan mereka tidak 
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menyukai ketidakpastian serta risiko. Investor ini 

disebut sebagai risk-averse investors. Investor jenis ini 

cenderung sadar bahwa ada hubungan yang linier 

antara risiko dan return. Para investor tentunya ingin 

dana yang telah diinvestasikan memberikan 

keuntungan yang layak terhadap risiko investasi. Sikap 

seorang investor terhadap risiko akan sangat 

tergantung kepada preferensi investor tersebut. 

Investor yang lebih agresif akan memilih media 

investasi dengan risiko yang lebih tinggi, dan diikuti 

oleh harapan untuk mendapat return yang lebih tinggi 

pula, demikian pula sebaliknya. 

3. Hubungan Risk and Return 

Hubungan antara risiko dan return yang 

diharapkan merupakan hubungan yang bersifat 

searah atau linier. Artinya semakin besar risiko suatu 

investasi, maka semakin besar pula return yang 

diharapkan atas investasi tersebut, demikian 

sebaliknya. 

2.3.5 Investasi dalam Islam 

Islalm menyerukaln umaltnyal untuk tidalk menimbun 

halrtalnyal, melalinkaln mema lnfalaltkalnnyal secalral produktif dengaln 

calral melalkukaln tralnsalksi daln mualmallalh sesuali dengaln syalrialh. 
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Alktivitals mualmallalh dilalkukaln bertujualn untuk menca lpali 

kemalslalhaltaln dialntalral malnusial, sebalgalimalnal firmaln Alllalh SWT 

yalng telalh dijelalskaln di dallalm All-Quraln suralt All Halsyr alyalt 7 : 

هي ٱلقُۡرۡبََٰ وَٱلۡۡتََمََٰٰ   هلرَّسُوله وَلِه هۡله ٱلۡقُرَىٰ فلَهلَّهه وَل
َ
هۦ مهنۡ أ ٰ رسَُولِه ُ عََلَ فَاءَٓ ٱللََّّ

َ
آ أ مَّ

غۡنهيَاءٓه مهنكُمۡۚۡ وَمَآ ءَاتىَكُٰمُ  
َ
بهيله كََۡ لََ يكَُونَ دُولَةَۢ بيَۡنَ ٱلۡۡ وَٱلمَۡسَٰكهينه وَٱبنۡه ٱلسَّ

َ  ٱلرَّسُولُ فَخُذُوهُ وَ  َۖ إهنَّ ٱللََّّ َ ْۚۡ وَٱتَّقُواْ ٱللََّّ يدُ  مَا نَهَىكُٰمۡ عَنۡهُ فَٱنتَهُوا  ٧ٱلعۡهقَابه   شَده

Alrtinyal : Halrta ralmpalsaln fali' yalng diberikaln Alllalh kepaldal Ralsul-

Nyal (yalng beralsall) dalri penduduk beberalpal negeri, a ldallalh untuk 

Alllalh, Ralsul, keralbalt (Ra lsul), alnalk-alnalk yaltim, oralng-oralng 

miskin, daln untuk oralng-oralng yalng dallalm perjallalnaln, algalr halrta l 

itu jalngaln halnyal beredalr di alntalral oralng-oralng kalyal saljal di alntalra l 

kalmu. Alpal yalng diberikaln Ralsul kepaldalmu malkal terimallalh. Daln 

alpal yalng dilalralngnyal balgimu malkal tinggallkalnlalh. Daln 

bertalkwallalh kepaldal Alllalh. Sungguh, Alllalh salngalt kerals 

hukumaln-Nyal." (QS. All-Halsyr 59: Alyalt 7) 

All-Qur’aln dengaln tegals melalralng alktivitals penimbunaln 

terhaldalp halrtal yalng dimiliki. Da llalm sebualh haldits, Nalbi 

Muhalmmald SAlW bersalbdal: “Ketalhuilalh, balralng sialpal yalng 

memelihalral alnalk yaltim, sedalngkaln alnalk yaltim tersebut memiliki 

halrtal, malkal hendalklalh ial menginvesta lsikalnnya l 

(membisniskalnnyal) jalngalnlalh ial membialrkaln halrtal itu 

menumpuk, sehingal halrtal itu terus berkuralng la lntalraln zalkalt.  

(Indah Yuliana). 
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Investalsi merupalkaln sallalh saltu aljalraln dalri konsep islalm. Hall 

tersebut dalpalt dibuktika ln balhwal konsep investalsi sela lin sebalgali 

pengetalhualn jugal bernualnsal spiritua ll kalrenal menggunalkaln 

prinsip syalrialh, sekalligus merupalkaln halkikalt dalri sebualh ilmu 

daln almall, oleh kalrenalnyal investalsi salngalt dialnjurkaln balgi setialp 

muslim. Hall tersebut di jelalskaln dallalm Quraln sura lt All-halsyr alyalt 

18 sebalgali berikut: 

مَتۡ لهغَد ٖۖ  ا قدََّ َ وَلۡۡنَظُرۡ نَفۡسٞ مَّ هينَ ءَامَنُواْ ٱتَّقُواْ ٱللََّّ هَا ٱلَِّ يُّ
َ
َٰٓأ َ  يَ ۚۡ إهنَّ ٱللََّّ َ وَٱتَّقُواْ ٱللََّّ

همَا تَعۡمَلوُنَ    ُۢ ب  ١٨خَبهيُ

Alrtinyal : “Hali oralng-oralng yalng berimaln, bertalqwalla lh 

kepaldal Alllalh daln hendalklalh setialp diri memerhaltikaln alpal yalng 

telalh diperbualtnyal untuk halri esok (alkhiralt), daln bertalqwallalh 

kepaldal Alllalh sesungguhnyal Alllalh Malhal Mengetalhui alpal yalng 

kalmu kerjalkaln” (QS. All-Halsyr: 18). 

Dallalm All-Quraln sura lt Lukmaln alyalt 34 secalral tegals Alllalh 

menyaltalkaln balhwal tialdal seoralng pun di allalm semestal ini yalng 

dalpalt mengetalhui alpal yalng alkaln diperbualt, diusa lhalkaln sertal 

kejaldialn alpal yalng alkaln terjaldi paldal halri esok. Sehingga l dengaln 

aljalraln tersebut malnusial diperintalhkaln untuk melalkukaln investalsi 

sebalgali bekall dunial alkhiralt:  
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ٖۖ وَمَا تدَۡرهي   رحَۡامه
َ
هلُ ٱلغَۡيۡثَ وَيعَۡلَمُ مَا فِه ٱلۡۡ اعَةه وَيُنَز مُ ٱلسَّ

َ عهندَهُۥ عهلۡ إهنَّ ٱللََّّ
َ عَلهيمٌ   رۡض  تَمُوتُۚۡ إهنَّ ٱللََّّ

َ
يزه أ

َ
هأ بُ غَدٗاَۖ وَمَا تدَۡرهي نَفۡسُُۢ ب اذَا تكَۡسه نَفۡسٞ مَّ

  ُۢ  ٣٤خَبهيُ

Alrtinyal : “Sesungguhnyal Alllalh, halnyal paldal sisi-Nyal saljallalh 

pengetalhualn tentalng halri Kialmalt; daln Dial-lalh yalng menurunkaln 

hujaln, daln mengetalhui alpal yalng aldal dallalm ralhim. daln tialda l 

seoralngpun yalng dalpalt mengetalhui (dengaln palsti) alpal yalng alkaln 

diusalhalkalnnyal besok. daln tialdal seoralngpun yalng dalpalt 

mengetalhui di bumi ma lnal Dial alkaln malti. Sesungguhnya l Alllalh 

Malhal mengetalhui lalgi Malhal Mengenall” (QS. All-Luqmaln: 34). 

Dallalm investalsi Alllalh daln Rosul-Nyal memberikaln petunjuk 

(dallil) daln ralmbu-ralmbu pokok yalng dalpalt diikuti oleh setialp 

umalt muslim yalng berimaln. Di alntalral ralmbu-ralmbu tersebut 

aldallalh sebalgali berikut:  

a. Terbebals dalri unsur ribal. Ribal secalral etimologi beralrti 

tumbuh daln bertalmbalh. Ribal dilalralng kalrenal terma lsuk dallalm 

kaltegori mengalmbil altalu memperoleh halrtal dengaln calral tidalk 

benalr.  

b. Terhindalr dalri unsur ghalralr. Ghalralr secalral etimologi 

bermalknal kekhalwaltiraln altalu resiko, daln ghalra lr beralrti juga l 

menghaldalpi sualtu kecelalkalaln, kerugialn, daln kebinalsalaln. 
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c. Terhindalr dalri unsur judi (malysir). Malysir merupalkaln bentuk 

objek yalng dialrtikaln sebalgali tempalt untuk memuda lhkaln 

sesualtu. Dikaltalkaln memudalhkaln sesualtu kalrenal seseoralng 

yalng sehalrusnyal menempuh ja llaln yalng susa lh palyalh alkaln 

tetalpi mencalri jallaln pintals dengaln halralpaln dalpalt mencalpali 

alpal yalng dikehendalki, wallupun jallaln pintals tersebut 

bertentalngaln dengaln nilali sertal alturaln syalrialh.  

d. Terhindalr dalri unsur halralm. Investalsi yalng dilalkukaln oleh 

investor muslim diha lruskaln terhindalr dalri unsur ha lralm. 

Sesualtu yalng halralm merupalkaln segallal sesualtu yalng dilalralng 

Alllalh SWT daln Ralsul-Nyal. 

e. Terhindalr dalri unsur syubhalt. Kaltal syubhalt beralrti mirip, 

serupal, semisall, daln bercalmpur. Dallalm terminologi syalrialh 

syubhalt beralrti sebalgali sesualtu perkalral yalng tercalmpur 

(alntalral hallall daln halralm), alkaln tetalpi tidalk diketalhui secalra l 

palsti alpalkalh ial sesualtu yalng hallall altalu halralm, daln alpalkalh ial 

halk altalukalh baltil. Seoralng investor muslim disa lralnkaln 

menjaluhi alktivitals investalsi yalng beralromal syubha lt, kalrenal 

jikal hall tersebut tetalp dilalkukaln malkal paldal halkikaltnyal telalh 

terjerumus paldal sualtu yalng halralm. 
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2.4 Financial Literacy  

Financial literacy ialah kemampuan menciptakan keputusan 

keuangan yang bijaksana guna mencapai keadaan keuangan yang baik. 

Hal ini merupakan kombinasi dari kesadaran, pengetahuan, kemampuan 

perilaku serta kebiasaan.  Financial literacy dapat membantu seseorang 

untuk membuat keputusan keuangan yang lebih baik serta menangani 

masalah keuangan umum.  

Menurut buku Pedoman Strategis Nasional Literasi Keuangan 

Indonesia tahun 2021-2025 yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

mendefenisikan literasi keuangan merupakan pengetahuan, 

keterampilan, dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan perilaku 

untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan 

keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. 

Literasi keuangan yaitu komponen modal manusia yang dapat 

digunakan dalam kegiatan keuangan untuk meningkatkan utilitas seumur 

hidup yang diharapkan dari konsumsi yaitu perilaku yang meningkatkan 

kesejahteraan keuangan mereka.  

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa financial literacy adalah kemampuan dan pengetahuan yang 

dimiliki oleh seseorang dalam mengelola sumber keuangan mereka. 

Kemampuan dan pengetahuan tersebut meliputi produk keuangan, 

tabungan, investasi, pinjaman dan rencana keuangan di masa yang akan 

datang. Seseorang yang membuat keputusan keuangan dengan tepat 
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maka kondisi keuangan dimasa depan lebih terjamin, terhindar dari 

masalah keuangan dan meningkatkan kesejahteraan. 

Monetary Authority of Singapore (MAS) dalam Quantitative 

Research on Financial Literacy Levels in Singapore (2005) 

menyebutkan literasi keuangan sebagai kemampuan individu untuk 

membuat penilaian yang tepat dan mengambil keputusan yang efektif 

dalam mengelola keuangannya. 

2.4.1 Indikator financial literacy  

Menurut Kusumaningtuti S. Soetiono dan Cecep Setiawan (2018) 

terdapat beberapa indikator dari financial literacy antara lain:  

1. Basic finance concept (konsep dasar keuangan), 

2. Savings and borrowing (tabungan dan pinjaman), 

3. Insurance (asuransi), 

4. Investment (investasi).  

Berdasarkan yang dikeluarkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

yang sebelumnya dibahas, berikut 4 tingkat literasi keuangan, 

yaitu: 

a. Well Literate 

Apabila seseorang berada di tingkatan ini, maka 

seseorang tersebut sudah mempunyai pengetahuan dan 

keyakinan terkait dengan lembaga jasa keuangan. Dengan 

pengetahuannya juga, orang tersebut sudah mengenal produk 

dan jasa keuangan yang ada di dalamnya. 
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Biasanya orang tersebut akan fasih dalam menggunakan 

fitur, mempertimbangkan manfaat dan risikonya, mengetahui 

hak dan kewajiban terkait produk dan jasa keuangan, serta 

memiliki keterampilan dalam pengelolaan produk jasa 

lembaga keuangan untuk mencapai stabilitas finansial. 

b. Sufficient Literate 

Jika seseorang berada di tingkatan ini, maka seseorang 

tersebut memiliki pengetahuan yang cukup mengenai literasi 

keuangan. Dalam tingkat ini juga, seseorang memiliki 

pengetahuan tentang produk dan jasa lembaga keuangan. 

Dengan pengetahuannya yang cukup, biasanya 

seseorang sudah mengetahui fitur, manfaat dan risiko yang 

ditawarkan, hak dan kewajiban dalam menggunakan produk 

dan jasa lembaga keuangan. 

c. Less Literate 

Pada tingkatan ini, biasanya seseorang memiliki tingkat 

literasi keuangan dengan pengetahuan yang kurang. Orang 

tersebut hanya mengetahui tentang lembaga jasa keuangan 

dan produknya saja. Mereka tidak memiliki pengetahuan 

mengenai fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban, 

begitupun keterampilan untuk menggunakan produk dan jasa 

keuangan. 
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d. Not Literate 

Tingkat not literate adalah tingkat di mana seseorang 

tidak memiliki pengetahuan, mengetahui lembaga jasa 

keuangan dan produknya, bagaimana lembaga tersebut 

berjalan dan layanan yang ada pada lembaga keuangan. 

2.5 Overconfidence 

Overconfidence adalah kepercayaan yang tidak beralasan dalam 

penalaran intuisi seseorang, penilaian, dan kemampuan kognitif. Konsep 

overconfidence berasal dari percobaan psikologis kognitif dan ketepatan 

informasi yang mereka telah berikan (Ellen Pradikasari, 2018) 

Overconfidence ialah sikap seseorang yang menganggap 

kemampuannya berada di atas rata–rata dan menganggap lebih hebat 

daripada orang lain (Pradhana, 2018). Seseorang yang memiliki 

overconfidence yang besar akan lebih condong berani dalam melakukan 

pengambilan tindakan dan sebaiknya. (Ifanda Ogix Fridana, 2020)  

Overconfidence merupakan perasaan percaya diri yang terlalu 

berlebihan yang mengakibatkan tidak baiknya hasil dari pengambilan 

keputusan investasi. Tindakatan yang tidak berdasarkan rasionalitas 

tersebut membuat seorang investor mengestimasikan pengetahuan dan 

kemampuan yang dimilikinya dengan berlebihan tanpa memikirkan 

faktor risiko yang akan dihadapinya nanti (Pradikasari & Isbanah, 2018) 
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2.5.1 Indikator Overconfidence 

Menurut Daniel Kahneman (2019), terdapat empat indikator 

yang dijadikan tolak ukur dalam variabel overconfidence, yaitu:  

1. ketepatan pemilihan investasi 

2. percaya dengan kemampuan diri sendiri 

3. percaya pada pengetahuan yang dimiliki 

4. keyakinan pemilihan investasi. 

2.6 Risk Perception  

Risk perception merupakan penilaian yang dilakukan seseorang 

terhadap situasi berisiko, penilaian tersebut tergantung pada karakteristik 

psikologis dan keadaan orang tersebut (Yola Yolanda, 2020). 

Risk perception merupakan suatu persepsi yang dimiliki seseorang 

sebagai konsumen terkait dengan ketidakpastian serta konsekuensi yang 

tidak diinginkan dalam melaksanakan suatu aktivitas. Kesiapan 

pengambilan risiko seseorang dipengaruhi oleh masalah persepsi dan 

kecenderungan. Tingkat persiapan bergantung pada pengetahuan 

investor yang kurang sempurna ataupun potensi kerugian maupun 

keuntungan. Investor yang mempunyai risk perception yang tinggi 

umumnya lebih berhati-hati ketika melakukan pengambilan keputusan 

investasi. Di sisi lain, investor dengan risk perception rendah akan lebih 

berani dan memiliki toleransi dalam pengambilan risiko. (Ivanna Meylia 

Handranatan Tang, 2023) 
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Persepsi risiko juga berkaitan dengan return. Istilah High Risk High 

Return tentu tidak asing di telinga investor. Seseorang yang memandang 

rendah risiko mayoritas berani mengambil investasi yang berisiko untuk 

memperoleh keunutngan yang optimal. Sebaliknya, seseorang yang 

memandang tinggi risiko, mayoritas akan berhati-hati dalam berinvestasi 

sehingga keuntungan yang diperoleh cukup rendah. (Maghfirah Nur 

Fadilah, 2022) 

2.6.1 Indikator Risk Perception  

Indikator Risk Perception menurut Paul Slovic (2013) antara lain: 

1. investasi tanpa pertimbangan 

2. investasi tanpa jaminan 

3. investasi pada pendapatan yang beresiko 

2.7 Sosial Media  

Digitalisasi   dan   peningkatan   teknologi   yang   sangat   pesat,   

yang   memicu perubahan  di  berbagai  sector  yang  ada,  termasuk  Ilmu  

Pengetahuan  dan  Teknologi (IPTEK). Hal ini terjadi secara global, 

negara Indonesia juga termasuk salah satu negara di  dunia,  juga  

merasakan  dampaknya.  Kemajuan  teknologi  di  Indonesia  berlangsung 

cukup  cepat  karena  masyarakat  dapat  beradaptasi  dengan  cepat,  

terutama  masyarakat milenial  yang  mampu  mencari  dan  memproses  

informasi  yang  tersebar  di  internet. Kemajuan  internet  membuka  

pintu  untuk  komunikasi  jarak  jauh  dan  menciptakan ekosistem  baru,  

yang  memunculkan  platform  baru  untuk  berkomunikasi,  seperti  
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media sosial seperti Telegram, Discord, Facebook, YouTube, Instagram, 

dan platform lainnya. 

Perkembangan teknologi dan akses internet yang semakin mudah 

menjadi faktor utama   yang   mempengaruhi   berbagai   aspek   

kehidupan   hasil penelitian   Hootsuite, penggunaan  Media  Sosial  di  

Indonesia  meningkat  dan  banyak  diakses  melalui  media telepon  

seluler  pribadi.  Berdasarkan  data  yang  telah  dikumpulkan  saat  ini  

terhadapat hasil bahwa Indonesia menempati peringkat ketiga dalam hal 

jumlah pengguna internet terbanyak setelah China.  

Terjadinya perubahan masyarakat dan budaya merupakan hal yang 

dampak dari kemajuan  teknologi.  Peran  teknologi  dan  internet  dalam  

dunia investasi  sangat  penting  dan  memiliki  pengaruh  besar.  

Kehadiran  teknologi  dan  akses internet  yang  mudah  mempermudah  

individu  dan  perusahaan  untuk  mengumpulkan informasi  tentang  

investasi  dan  berbagi  pengalaman  dengan  sesama  anggota. 

Media  sosial  seperti  Instagram  dan  Twitter  memainkan peran 

yang  sangat  penting  dalam  mempermudah  individu  dan  perusahaan  

untuk  menjangkau audiens  yang  lebih  luas  dan  membagikan  

informasi  tentang  saham  dan  investasi. Seorang influencer saham  atau  

individu  yang  memiliki  banyak followers di  platform media sosial,  

memainkan  peran  penting  dalam  memberikan  informasi  dan  edukasi 

tentang saham dan investasi. Komunitas online juga memberikan tempat 
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bagi   individu   dan   perusahaan   untuk   berbagi   informasi   dan   

pengalaman   tentang investasi. 

Sosial media dalam (KBBI, 2016) tersusun dari dua kata, yaitu 

media dan sosial, dimana media merupakan suatu alat, perantara, maupun 

sarana komunikasi. Sedangkan, sosial merupakan suatu hal yang 

berhubungan dengan masyarakat. Jadi, dapat dikatakan bahwa sosial 

media adalah suatu alat atau perantara dalam menjalin hubungan 

bermasyarakat melalui jejaring sosial.  

Sosial media merupakan suatu media berbasis internet yang 

memberikan kemudahan penggunanya dalam melakukan berbagai 

kegiatan secara virtual. Sejalan dengan pendapat tersebut, menjelaskan 

bahwa sosial 61 media merupakan suatu fitur yang dapat membentuk 

suatu jaringan yang memungkinkan semua orang untuk melakukan 

berbagai kegiatan seperti pertukaran, kolaborasi, maupun berkenalan 

secara virtual. 

Media sosial digunakan sebagai sarana dan tempat untuk saling 

berbagi informasi salah satunya mengenai investasi, mulai dari 

perkembangan dan pergerakan harga saham hingga informasi tentang 

perusahaan-perusahaan yang membutuhkan dana melalui penjualan 

saham di bursa efek. Semakin efektif penggunaan media sosial untuk 

mendapatkan informasi investasi maka semakin meningkat pula 

keinginan mahasiswa untuk mencoba melakukan investasi.  
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2.7.1 Indikator Sosial Media  

Indikator sosial media menurut Erik Qualman (2014) adalah : 

1. Akun Media Sosial Resmi Perusahaan 

2. Akun Media Sosial Perusahaan 

3. Akun Media Sosial Analisis Saham 
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2.8 Penelitian Terdahulu 

Talbel 2.1  Penelitialn Terdalhulu 

No Nama & Tahun Judul 
Variabel 

Penelitian 
Publikasi Hasil Penelitian 

1 Manggala Putra Halim, dkk 

(2022) 

 

Pengaruh Literasi 

Keuangan dan Green 

Perceived Risk 

terhadap Keputusan 

Investasi Milenial Jawa 

Barat 

Independen: 

Dependen: 

Keputusan Investasi 

Jurnal Manajemen dan 

Organisasi (JMO) Vol.13 

No. 2, Juni 

Sinta : 4 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh 

positif signifikan 

antara literasi keuangan dan keputusan investasi 

yang berarti semakin baik literasinya semakin baik 

keputusannya 

Green perceived risk memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap keputusan investasi yang 

berarti semakin besar 

risiko kerusakan lingkungan maka semakin kecil 

kemungkinan berinvestasi pada indeks saham SRI-

KEHATI. 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rijalul Fikri, Rini Frima 

dan Eka Rosalina (2022) 

Pengaruh Herding 

Factor dan 

Overconfidence 

terhadap kualitas 

keputusan investasi 

saham pada generasi Z 

(Studi pada mahasiswa 

jurusan Akuntansi 

Program Studi D-IV 

Akuntansi Politeknik 

Negeri (Padang 

Independen: 

1. Herding Factor  

2. Overconfidence 

Dependen: 

Keputusan Investasi 

Jurnal Akuntansi, Bisnis 

dan Ekonomi Indonesia 

Volume 2, No 1 Tahun 

2022, hal 39-45 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa herding 

factor berpengaruh terhadap kualitas pengambilan 

keputusan pada generasi Z dengan nilai signifikan 

sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 

dan nilai Z sebesar 4,74 
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3 Ifanda Ogix Fridana dan 

Nadia Asandimitra (2020) 

 

 

Analisis factor yang 

memengaruhi 

keputusan investasi 

(Studi pada mahasiswi 

di Surabaya) 

Independen: 

1. pengetahuan 

keuangan  

2. percaya diri 

3. ikut-ikutan  

4. resiko persepsi 

5. resiko toleransi 

Dependen: 

Keputusan Investasi 

Jurnal Muara Ilmu 

Manajemen dan Bisnis 

Vol 4, No. 2, Oktober 

2020 : hlm 396-405 

Sinta : 3 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

literasi keuangan, overconfidence, herding, 

toleransi risiko dan persepsi risiko berpengaruh 

positif terhadap 

keputusan investasi. Hasil penelitian ini dapat 

membantu Galeri Investasi sebagai lembaga untuk 

sering melakukan 

sosialisasi seperti pemahaman finansial, manfaat 

berinvestasi, cara mengantisipasi risiko untuk 

berinvestasi 

sehingga pemahaman tentang investasi dapat 

menyeluruh dan dapat menarik calon investor 

baru nantinya. 

4 Zul Fahmi dan Rusdi 

Raprayogha (2021) 

 

Pengaruh 

Overconfidence, 

Ecperience dan Risk 

Perception terhadap 

pengambilan keputusan 

investasi individu di 

kota Makasar 

Independen: 

1. Overconfidence 

2. Ecperience 

3. Risk Perception 

Dependen: 

Keputusan Investasi 

Study of Sciencetific and 

Bahavioral Management 

(SSBM) Vol. 2 N0 4 

(Desember) 2021 : 01-13 

 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa 

verconfidence,experience, dan risk perception 

secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap keputusan investasi. Namun secara 

parsial variabel overconfidence (X1) tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan investasi (Y), sedangkan variabel 

experience (X2) dan risk perception (X3) memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap keputusan 

investasi (Y).   
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5 Sarni Handayani Puspita 

Sari, dkk (2021) 

 

Pengaruh Faktor-faktor 

Psikologi Terhadap 

Keputusan Investasi 

Saham Syariah di 

Yogyakarta 

Independen: 

1. Optimisme  

2. Herding 

3. Overconfidence 

4. Conservatism 

5. availability 

Dependen: 

Keputusan Investasi 

Jurnal Ilmiah Ekonomi 

Islam, 2021 

Sinta : 3 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa herding dan 

availability tidak berpengaruh dan optimism, 

overconfidence dan conservatism berpengaruh 

terhadap keputusan investasi 

6 Yola Yolanda, Abel 

Tasman (2020) 

 

 

Pengaruh Financial 

Literacy dan Risk 

Perception terhadap 

Keputusan Investasi 

Generasi Millennial 

Kota Padang 

Independen: 

1. Literasi 

keuangan  

2. Risk Perception 

Dependen: 

Keputusan investasi 

Jurnal Jurusan 

Pendidikan Ekonomi 

Fajultas Ekonomi 

Universitas Negeri 

Padang, Indonesia 

Sinta : 3 

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap generasi 

Millennial Kota Padang Financial Literacy 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan investasi Generasi Millennial Kota 

Padang dan Risk Perception berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan investasi 

Generasi Millennial Kota Padang 

7 Harry Hidayat Kamil dan 

Aries Tanno (2022) 

Pengaruh Media Sosial 

Sebagai Sumber 

Informasi Dalam 

PengambilanKeputusa

n Investor Berinvestasi, 

Latar Belakang 

Pendidikan dan 

Penghasilan Sebagai 

Variabel Kontrol 

Independen: 

Media Sosial 

Dependen: 

Keputusan investasi 

Jurnal Riset dan Jurnal 

Akuntansi Volume 6 

Nomor 2, April 2022 

Sinta : 3 

Hasil ini membuktikan bahwa media sosial dapat 

digunakan sebagai penyebaran informasi yang 

efektif dalam mengurangi asimetri informasi 

kepada investor. Selain itu, juga membuktikan 

pengaruh asimetri informasi dari media sosial 

perusahaan investasi dan analis saham berengaruh 

positif terhadap keputusan investasi. Berbeda 

dengan pengaruh asimetri informasi media sosial 

perusahaan yang berpengaruh negative 
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8 Ivanna Meylia Handranatan 

Tang dan Nadia 

Asandimitra (2023) 

Pengaruh mental 

accounting, regret 

aversion bias, herding 

bias, loss aversion, risk 

perception, dan 

financial literacy 

terhadap keputusan 

investasi investor 

generasi Z 

 

 

Independen: 

1. mental 

accounting 

2. regret aversion 

bias 

3. loss aversion 

4. risk perception 

5. financial 

literacy 

Dependen: 

Keputusan investasi 

Jurnal Ilmu Manajemen,  

Volume 11 Nomor 2 

Halaman 458-473 

Sinta : 3 

variabel herding bias, risk perception, dan financial 

literacy memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keputusan investasi investor generasi Z di Kota 

Surabaya selama pandemi Covid-19 

9 Ellen Pradikasari dan 

Yuyun Isbanah (2018) 

 

 

Pengaruh Financial 

Literacy, Illusion of 

Control, 

Overconfidance, Risk 

Tolerance dan Risk 

Perception terhadap 

keputusan investasi 

pada mahasiswa di 

Kota Surabaya 

Independen: 

1. Financial 

Literacy 

2. Illusion of 

Control 

3. Overconfidanc

e 

4. Risk Tolerance 

5. Risk Perceptio 

Dependen: 

Keputusan Investasi 

 

Jurnal Ilmu Manajemen 

Volume 6 Nomor 4 – 

Jurusan Manajemen 

Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri 

Surabaya  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financial 

literacy, Illusion of control dan Risk perception 

tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan 

investasi, sedangkan Overconfidence dan Risk 

tolerance berpengaruh terhadap keputusan 

investasi 
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10 Muhammad Panji W dan 

Novi Lailiyul Wafiroh 

(2022) 

Analisis Pengaruh 

Literasi Keuangan dan 

Sosial Media Edukasi 

Saham terhadap 

Keputusan Investasi 

(Studi Kasus pada 

Mahasiswa Kota 

Malang) 

Independen: 

1. literasi 

keuangan 

2. sosial media 

edukasi saham 

Dependen: 

Keputusan Investasi 

SEH (Jurnal Sosial 

Ekonomi dan 

Humaniora) Volume 8 

Nomor 2 Juni 2022 (Hal : 

200-206) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

literasi keuangan dan sosial media edukasi saham 

berpengaruh posifif dan signifikan terhadap 

keputusan Investasi. Selain itu variabel literasi 

keuangan dan sosial media edukasi saham 

berpengaruh sebesar 57% sedangkan sisanya 

adalah 43% dipengaruhi Variabel lain. 
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2.11 Perbedaan Penelitian Dengan Penelitian Terdahulu 

 Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Ifanda ogix Fridana dan Nadia  Asandimitra dengan judul 

“Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Investasi (Studi Pada 

Mahasiswi Di Surabaya”. Hasil penelitian dari peneliti tersebut menyatakan 

bahwa literasi keuangan, overconfidence, herding, toleransi risiko dan 

persepsi risiko berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. Sedangkan 

pada penelitian ini literasi keuangan berpengaruh dan signifikan sedangkan 

overconfidence dan risk perception tidak berpengaruh terhadap keputusan 

investasi generasi Z. Dengan demikian masih terdapat ketidak konsistenan dari 

peneliti sebelumnya tentang pengaruh overconfidence dan risk perception 

terhadap keputusan investasi generasi Z, maka dari itu peneliti ingin 

melakukan penelitian ulang terhadap variabel tersebut.  

 Perbedaan lain antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

adalah adanya penambahan variabel yaitu variabel sosial media. Selanjutnya 

terdapat perbedaan di tempat dan subjek penelitian. Dalam Penelitian 

sebelumnya oleh Ifanda ogix Fridana dan Nadia  Asandimitra dilakukan 

terhadap  responden yang mamiliki karakteristik mahasiswi Surabaya yang 

aktif di Galeri Investasi dan pernah melakukan transaksi di pasar modal 

sedangkan pada penelitian ini responden nya generasi Z yang ada di 

pekanbaru.  
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2.12 Variabel Penelitian  

Dalam penelitian ini penulis mengemukakan variabel-variabel penelitian 

yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Variabel bebas (independent) 

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi 

variable dependen atau variable terikat. Menurut Sugiyono (2019) 

Variabel independen adalah variabel-variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat). Variabel independen dalam penelitian ini adalah Financial 

Literacy (X1), Overconfidence (X2), Risk Perception (X3), Sosial Media 

(X4) 

2. Variabel terikat (dependent) 

  Menurut Sugiyono (2019) variabel dependen sering disebut sebagai 

variabel output, kriteria dan konsukuen. Dalam bahasa Indonesia sering 

disebut sebagai variable terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 

Variabel dependen pada penelitian ini adalah Keputusan Investasi (Y). 

2.13  Kerangka Pemikiran 

     Kerangka pemikiran adalah suatu model yang  menerangkan bagaimana 

suatu hubungan suatu model dengan faktor-faktor yang penting telah diketahui 

dalam suatu masalah tertentu. Kerangka pemikiran menghubungkan secara 

teoritis dengan variabel penelitian yaitu antara variabel bebas dan variabel 

terikat.  



 
 

46 
 

    Kerangka pemikiran yaitu pola pikir yang menunjukkan hubungan antar 

variabel yang akan diteliti sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan 

masalah yang perlu dijawab. Kerangka pemikiran menjelaskan hubungan 

simultan maupun parsial dari masing-masing variabel dependen ataupun 

independen. Penjelasan kerangka pemikiran sebagai berikut  

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

     

 

 

 

 

          

 

 

 

 

  

Sumber : Aini (2016), Budiarto (2017), Willliamson Dan Weyman (2014), dan 

Cahyono (2016)  

 

 

 

 

 

 

 

H1 

 H2 

H3 

H4 

Financial Literacy (X1) 

Overconfidence (X2) 

Risk Perception (X3) 

Sosial Media (X4) 

Keputusan Investasi (Y) 
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2.14  Model Penelitian SEM-PLS 

Gambar 2.2 

Model Penelitian SEM-PLS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Partial Least Square 3.0 

2.15Konsep Operasional Variabel 

   Tabel 2.2 : Defenisi Konsep Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Keputusan 

Investasi (Y) 

 

Keputusan investasi 

merupakan kebijakan 

yang diambil oleh 

individu dalam rangka 

mendapatkan 

keuntungan di masa 

yang akan datang 

melalui penempatan 

dana pada satu atau 

berbagai instrumen 

investasi. 

 

1.  Risk  

2. Return 

3. Keputusan Pembelian 

 

Prof. Dr. Eduardus Tandelilin  (2010) 

Likert 
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2.16  Pengembangan Hipotesis 

2.16.1 Pengaruh Financial Literacy Terhadap Keputusan Investasi  

Literasi keuangan secara sederhana merupakan suatu cerminan dari 

tingkat pemahaman dan pemanfaatan informasi yang berhubungan dengan 

keuangan pribadi seseorang (Huston, 2010). Semakin baik literasi keuangan 

Financial 

Literacy (X1) 

Literasi keuangan 

merupakan 

pengetahuan mengenai 

konsep dasar keuangan 

dan pengetahuan 

produk keuangan 

dimana hal tersebut 

berguna untuk 

melakukan 

pengambilan keputusan 

yang efektif dalam 

rangka mencapai 

kesejahteraan keuangan 

di masa depan  

1. Basic finance concept (konsep 

dasar keuangan), 

2. Savings and borrowing (tabungan 

dan pinjaman), 

3. Insurance (asuransi), 

4. Investment (investasi).  

 

Kusumaningtuti S. Soetiono dan Cecep 

Setiawan (2018) 

Likert 

Overconfidence 

(X2) 

Overconfidence adalah 

bias pada individu 

dimana mereka percaya 

dan beranggapan bahwa 

kemampuan yang 

mereka miliki lebih 

tinggi dari pada 

kemampuan mereka 

sebenarnya  

1. Ketepatan dalam pemilihan 

investasi 

2. Percaya pada kemampuan diri 

sendiri 

3. Percaya pada pengetahuan yang 

dimiliki 

4. Keyakinan dalam memilih 

investasi 

 

Daniel Kahneman (2019) 

Likert 

Risk Perception 

(X3) 

Persepsi risiko 

merupakan tingkatan 

kemampuan yang 

dimiliki oleh investor 

dalam menerima risiko 

investasi  

1. investasi tanpa pertimbangan 

2. investasi tanpa jaminan 

3. investasi pada pendapatan yang 

beresiko 

 

Paul Slovic (2013) 

Likert 

Sosial Media (X4) media sosial adalah 

sarana yang digunakan 

oleh orang-orang untuk 

berinteraksi satu sama 

lain dengan cara 

menciptakan, berbagi, 

serta bertukar informasi 

dan gagasan dalam 

sebuah jaringan dan 

komunitas virtual 

1. Akun Media Sosial Resmi 

Perusahaan 

2. Akun Media Sosial Perusahaan 

3. Akun Media Sosial Analisis Saham 

 

Erik Qualman (2014) 

Likert 
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yang dimiliki oleh investor, maka semakin baik pula ia memahami dan 

memanfaatkan informasi untuk menunjang keputusan investasi yang 

dilakukannya. Keputusan investasi yang dipengaruhi oleh pengalaman 

investasi tentunya akan semakin baik jika diiringi dengan adanya literasi 

keuangan yang baik. Penelitian yang dilakukan oleh (Ifanda Ogix Fridana 

et al., 2020) menunjukkan bahwa Financial Literacy berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan investasi. Hal ini sama dengan penelitian 

(Yola Yolanda et al, 2020) Financial Literacy berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan investasi. Maka dapat diambil hipotesis 

penelitian yaitu: 

H1 : Diduga Financial Literacy Berpengaruh Positif dan Signifikan 

Terhadap Keputusan Investasi Generasi Z dalam Berinvestasi di Saham 

Syariah pada Galeri Investasi Syariah di Pekanbaru 

2.16.2 Pengaruh Overconfidence Terhadap Keputusan Investasi 

Overconfidence merupakan perilaku yang berpengaruh terhadap 

keputusan investasi seseorang (Pradikasari & Isbanah, 2018). Sikap 

overconfidence mengakibatkan kepercayaan berlebih pada kemampuan 

seseorang dalam memperkirakan harga saham sehingga akan meremehkan 

risiko. Sikap overconfidence yang dimiliki oleh investor akan memandang 

rendah risiko pada investasi sedangkan investor yang tidak overconfidence 

memandang tinggi risiko pada investasi (Wulandari & Irmani, 2014). 

Menurut Budiarto & Susanti (2017) investor dengan tingkat overconfidence 

rendah lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan investasi sedangkan 
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investor dengan tingkat overconfidence tinggi cenderung lebih berani dalam 

mengambil keputusan investasi. 

Perilaku overconfidence tersebut didasarkan dengan berbagai 

pertimbangan seperti mereka yakin bahwa keputusan investasi pada saham-

saham yang mereka pilih merupakan pilihan yang tepat serta kemampuan 

dan pengetahuan yang mereka miliki membantu dalam memilih investasi 

yang baik di masa depan. Penelitian yang dilakukan oleh (Rijalul Fikri, et 

al.,  2022) menunjukkan Overconfidence berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan investasi. Hal ini sama dengan penelitian (Sarni 

Handayani Puspita Sari, et al., 2021) menunjukkan Overconfidence 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi. Maka 

dapat diambil hipotesis penelitian yaitu: 

H2 : Diduga Overconvidence Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap 

Keputusan Investasi Generasi Z dalam Berinvestasi di Saham Syariah pada 

Galeri Investasi Syariah di Pekanbaru 

2.16.3 Pengaruh Risk Perception Terhadap Keputusan Investasi  

Risk perception adalah hasil dari banyak faktor yang menjadi dasar 

pengambilan keputusan terhadap kemungkinan kerugian (Willliamson Dan 

Weyman (2005). Ketika ada suatu hal yang akan terjadi maupun yang telah 

terjadi, maka tiap orang dapat mengartikannya secara sama ataupun berbeda 

hal tersebut membentuk persepsi. Penelitian yang dilakukan oleh (Ellen 

Pradikasari, 2018) Risk perception tidak berpengaruh terhadap keputusan 

investasi. Maka dapat diambil hipotesis penelitian yaitu: 
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H3 : Diduga Risk Perception Tidak Berpengaruh Terhadap Keputusan 

Investasi Generasi Z dalam Berinvestasi di Saham Syariah pada Galeri 

Investasi Syariah di Pekanbaru 

2.16.4 Pengaruh Sosial Media Terhadap Keputusan Investasi  

Pengaruh sosial media sentiment mencerminkan sebuah fakta bahwa 

data yang terdapat pada sosial media berpengaruh terhadap keputusan 

investasi oleh investor. Data pada sosial media adalah satu sumber yang 

penting untuk investor karena sebagai salah satu hal yang sangat 

diperhatikan oleh investor sebelum proses keputusan investasi berlangsung. 

Sosial media dalam konteks investasi sebagai pihak yang memiliki 

kemampuan untuk memberikan penjelasan terkait dengan berbagai hal yang 

berhubungan dengan investasi pasar modal dan mempengaruhi minat 

investasi dari seorang investor. Investor yang menganggap dirinya memiliki 

kesamaan dengan cara analisis atau cara investasi influencer, percaya 

terhadap hasil analisis, dan tertarik dengan topik investasi yang sedang 

dibicarakan oleh influencer, maka keputusan investasi yang dibuatnya akan 

berpijak pada pendapat dari influencer tersebut.  

Pernyataan ini sejalan dengan penelitian Alifia Widyastuti (2022) 

menyatakan bahwa sosial media berpengaruh signifikan  terhadap 

keputusan investasi. Maka dapat diambil hipotesis penelitian yaitu: 

H4 : Diduga Sosial Media Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap 

Keputusan Investasi Generasi Z dalam Berinvestasi di Saham Syariah pada 

Galeri Investasi Syariah di Pekanbaru 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Galeri Investasi Syariah Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas Syariah dan Hukum yang terletak di 

Jln. H.R Soebrantas Km 15 dan Galeri Investasi Syariah Universitas 

Muhammadiyah Riau yang terletak di Jln. Tuanku Tambusai, 28294. 

3.2 Jenis Penelitian dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Penelitian  

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, 

data yang diperoleh, dianalisis kemudian di interpretasikan. Metode 

penelitian deskriptif kuantitatif adalah suatu metode yang bertujuan 

untuk membuat gambar atau deskriptif tentang suatu keadaan secara 

objektif yang menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, 

penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan dan hasilnya. 

(Suharsimi Arikunto, 2014) 

3.2.2 Sumber Data  

a. Data Primer  

   Menurut Sugiyono (2019) Data primer adalah data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini data 

primer yang dimaksud adalah data jumlah investor yang ada di GIS 

UIN dan GIS UMRI. 
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b. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2019) Data sekunder adalah sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Biasanya data ini 

diperoleh secara tidak langsung dari sumber-sumber lain yang masih ada 

hubungannya dengan masalah yang akan dibahas. Data ini diperoleh 

melalui departemen tata usaha diperusahaan. Data ini berupa alamat 

perusahaan, jumlah generasi Z di Pekanbaru berdasarkan umur, struktur 

organisasi, dan kondisi universitas. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peniliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan. (Sugiyono, 2019). Populasi dalam penelitian ini adalah 

248.876 Generasi Z yang ada di Pekanbaru dengan data sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

 Jumlah Populasi 

        Sumber : bps.go.id 

Kelompok 

Umur 

Jumlah Penduduk Kota Pekanbaru Berdasarkan Kelompok Umur 

(Jiwa) 

2018 2019 2020 

13-28 

Tahun 

78.412 84.054 86.410 

Total : 248.876 jiwa 
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3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Sampel merupakan bagian dari 

populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu, jelas dan lengkap yang 

dianggap bisa mewakili suatu populasi. Pada penelitian ini tidak seluruh 

anggota populasi diambil menjadi sampel, melainkan hanya sebagian 

dari populasi saja. Hal ini dikarenakan keterbatasan yang dimiliki 

peneliti dalam melakukan penelitian baik dari segi waktu, tenaga dan 

jumlah populasi yang cukup besar, oleh karena itu sampel yang diambil 

harus benar-benar sangat representatif atau benar-benar mewakili. 

Penentuan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

berdasarkan rumus slovin yaitu:  

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁. 𝑒2
 

Dimana : 

n   =  Jumlah sampel 

N  =  Jumlah populasi 

e2  =  Batas toleransi kesalahan (10%) 

𝑛 =  
𝑁

1+𝑁.𝑒2 = 
 248.876

1+ ( 248.876).(0,01)
= 99,959 dibulatkan menjadi 100 orang 

Berdasakan perhitungan tersebut, diperoleh bahwa jumlah 

sampel yang diteliti adalah 100 generasi Z. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu non probability sampling 

yaitu (sampel tidak berpeluang) merupakan teknik sampling yang tidak 
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memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur  

atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. (Nanang Martono, 

2016). 

Dengan menggunakan pendekatan accidental sampling. 

Acidental sampling (sampel kebetulan) merupakan teknik pengambilan 

sampel berdasarkan kebetulan, siapa saja yang secara kebetulan 

bertemu dengan peneliti dapat dijadikan sebagai sampel bila dipandang 

orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data. 

Karakreristik sampelnya Generasi Z yang ada di Pekanbaru yang 

berumur 17-28 tahun, yang paham tentang investasi dan pernah 

melakukan transaksi di pasar modal. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan : 

3.4.1 Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan metode 

pengumpulan data yang lebih efisien bila peneliti telah mengetahui 

dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan 

dari responden. (Sugiyono, 2019). 
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3.4.2 Skala Pengumpulan Data 

Skala pengumpulan data yang digunakan berdasarkan skala likert 

yaitu skala yang didasarkan pada sikap responden dalam merespon 

pernyataan berkaitan dengan indikat or-indikator suatu konsep atau 

variable yang sedang diukur, dimana responden diminta untuk menjawab 

pertanyaan dengan nilai yang telah ditetapkan sebagai berikut : 

  SS  : Sangat setuju   Bobot = 5 

  S  : Setuju   Bobot = 4 

  CS  : Cukup Setuju  Bobot = 3 

  TS  : Tidak Setuju   Bobot = 2 

  STS  : Sangat Tidak Setuju  Bobot = 1 

3.5 Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

3.5.1 Teknik Pengolahan Data 

 Setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul, 

maka diperlukan adanya pengolahan dan analisis data. Pengolahan data 

adalah suatu proses dalam memperoleh data ringkasan atau angka 

ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau rumus-rumus tertentu. 

Pengolahan data meliputi kegiatan:  

1. Editing 

 Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah 

terkumpul, tujuannya untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan yang 

terdapat pada pencatatan di lapangan dan bersifat koreksi. Editing dalam 
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penelitian ini yaitu mengecek atau mengoreksi kuosioner penelitian 

yang telah disebar.  

2. Tabulasi 

 Tabulasi adalah pembuatan tabel-tabel yang berisi data yang telah 

diberi kode sesuai dengan analisis yang dibutuhkan. Dalam melakukan 

tabulasi diperlukan ketelitian agar tidak terjadi kesalahan. Tabulasi 

dalam penelitian ini yaitu jawaban dari kuosioner yang telah disebar 

dimasukkan ke dalam tabel sesuai dengan analisis. 

3. Pemberian skor atau nilai 

 Untuk setiap jawaban diberikan skor, responden dapat memilih 

jawaban yang diberi skor mulai dari skor terendah hingga tertinggi yaitu 

1, 2, 3, 4, 5.6  

3.5.2 Metode Analisis Data 

3.5.2.1 Analisis Deskriptif  

      Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 

atau generalisasi. Penelitian yang dilakukan pada populasi jelas 

akan mennggunakan statistik deskriptif dalam analisisnya 

(Sugiyono, 2019). Data tersebut berasal dari jawaban yang 

diberikan oleh responden atas item-item yang terdapat dalam 
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kuesioner. Selanjutnya peneliti akan mengolah data kemudian 

diberi penjelasan. 

3.5.2.2 Analisis Structural Equation Modeling (SEM) 

    Metode pengolahan data dalam penelitian ini adalah 

dengan persamaan permodelan Structural Equation Modeling 

(SEM). Permodelan SEM merupakan pengembangan lebih 

lanjut dari path analysis, pada metode SEM hubungan 

kausalitas antar variabel eksogen dan variabel endogen dapat 

ditentukan secara lebih lengka. Dengan menggunakan SEM 

tidak hanya hubungan kausalitas (langsung dan tidak 

langsung) pada variabel atau konstruk yang diamati bisa 

terdeteksi, tetapi juga komponen-komponen yang 

berkontribusi terhadap pembentukan konstruksi itu dapat 

ditentukan besarnya. Dengan demikian, hubungan kausalitas 

diantara variabel atau konstruk menjadi lebih informatif, 

lengkap, dan akurat.  

3.5.2.3 Partial Least Square (PLS) 

    Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis kuantitatif 

yang mengadopsi Partial Least Square (PLS). PLS merupakan 

metode analisis yang powerfull karena tidak didasarkan atas 

banyak asumsi. Keunggulan dari metode PLS ini adalah data 

tidak harus berdistribusi normal multivariat, ukuran sampel 

tidak harus besar, dan PLS tidak saja bisa digunakan untuk 
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mengkonfirmasi teori, tetapi dapat juga digunakan untuk 

menjelaskan ada atau tidaknya hubungan antar variabel laten. 

Sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan, maka dalam 

penelitian ini analisis data statistik inferensial. Statistik 

inferensial, (statistik induktif atau statistik probabilitas, adalah 

teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Kemudian 

diukur dengan menggunakan software SmartPLS (Partial 

Least Square). 

3.5.2.4 Model Partial Least Square (PLS) 

 Model Partial Least Square (PLS) yalng digalmbalrkaln paldal 

penelitialn ini merupalkaln model alwall pengukuraln salmpali 

dengaln model alkhir pengukuraln. Model alwall PLS diguna lkaln 

untuk memberikaln galmbalraln konsep yalng menunjukkaln 

hubungaln alntalr valrialbel la lten dalri halsil penelitia ln yalng telalh 

dilalkukaln.  

A. Evallualsi Mealsurement Model (Outer Model) 

Model pengukuraln altalu model aldallalh berkalitaln 

dengaln pengujialn valliditals daln relialbilitals instrument ya lng 

digunalkaln paldal penelitialn. Alnallisal outer model bertujualn 

untuk memalstikaln balhwal allalt ukur yalng digunalkaln lalyalk 

untuk dijaldikaln pengukuraln sertal malmpu mengukur a lpa l 

yalng ingin diukur da ln sesuali dengaln kondisi ya lng 
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sebenalrnyal daln setialp indikaltor yalng diguna lkaln vallid daln 

relialbel. Aldal beberalpal talhalpaln yalng dilalkukaln untuk 

mengalnallisal outer model sebalgali berikut:   

1. Seperti terlihat dari standardized loading factor yang 

menunjukkan kekuatan korelasi antara setiap item 

pengukuran (indikator) dengan konstruk, validitas 

konvergen merupakan indikasi yang dinilai berdasarkan 

korelasi antara skor item/skor komponen dengan skor 

konstruk. Menurut Chin yang dikutip oleh Imam 

Ghozali, nilai outer loading antara 0,60 dan 0,70 

dianggap cukup, namun ukuran refleksif individu 

dianggap tinggi jika berkorelasi > 0,70 dengan konstruk 

yang ingin dinilai. (Imam Ghozali, 2014) 

2. Model pengukuran dengan indikator refleksif yang 

dievaluasi berdasarkan pengukuran cross loading 

dengan konstruk dikenal sebagai validitas diskriminan 

dengan melihat nilai cross loading untuk setiap variabel 

harus > 0,70.  Ukuran blok suatu konstruk lebih unggul 

dari blok lainnya jika korelasinya dengan item 

pengukuran lebih besar daripada konstruk lain dengan 

ukuran yang sama. Sementara itu, pendekatan berbeda 

untuk mengevaluasi validitas diskriminan melibatkan 
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pembandingan nilai akar kuadrat dari Average Variance 

Extracte (AVE). (Imam Ghozali, 2014) 

3. Convergent validity : Indikator dianggap valid apabila 

nilai koefisien > 0,70. Factor loadings pada penelitian 

ini semua variabel indikatornya sudah memiliki nilai > 

0,70. Hal ini berarti indikator dapat dianggap valid. 

(Imam Ghozali, 2014) 

4. Average Variance Extracted : Variabel dikatakan valid 

apabila Average Variance Extracted (AVE) dari 

masing-masing variabel nilainya > 0,50. (Imam 

Ghozali, 2014) 

5. Composite Reliability ialah suatu konstruk yang dapat 

dianggap dalam perspektif koefisien variabel laten 

diukur dengan suatu konstruk yang dikenal sebagai 

reliabilitas komposit. Konsistensi internal dan alfa 

Cronbach adalah dua teknik pengukuran yang 

digunakan untuk menilai ketergantungan komposit. 

Saat mengukur ini, konstruk dapat dianggap memiliki 

dependabilitas yang baik jika nilai yang diperoleh > 

0,70 untuk penelitian yang bersifat confirmatory dan 

nilai 0,60 - 0,70 masih dapat diterima (Imam Ghozali, 

2014) 
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6. Cronbach’s Alpa merupakan uji reliabilitas yang 

dilakukan memperkuat hasil dari composite reliability. 

Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel apabila 

memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,70. (Imam 

Ghozali, 2014) 

B. Evallua lsi Structura ll Model (Inner Model) 

Analisa inner model Ini mendefinisikan hubungan 

antara variabel laten berdasarkan teori substantif dan juga 

dikenal sebagai (hubungan batin, model struktural, dan teori 

substantif). Uji R-Square untuk konstruk dependen, uji 

Stone-Geisser Q-Square untuk relevansi prediktif, uji t, dan 

signifikansi koefisien parameter jalur struktural semuanya 

dapat digunakan untuk menilai analisis model bagian dalam. 

R-Square untuk setiap variabel laten dependen adalah hal 

pertama yang harus dipertimbangkan saat menggunakan 

PLS (Partial Least Square) untuk mengevaluasi inner 

model. Dengan demikian interpretasinya sama dengan 

interpretasi regresi. Untuk menentukan apakah seperangkat 

variabel laten independen tertentu memiliki dampak yang 

signifikan terhadap variabel laten dependen, perubahan 

dalam Nilai-R Square dapat digunakan. 
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Nilai Q-Square relevansi prediktif untuk model 

konstruktif juga digunakan untuk menilai model PLS 

(Partial Least Square) selain nilai R-Square. Q-Square 

mengevaluasi seberapa baik estimasi model dan parameter 

menghasilkan nilai yang diamati. Ketika nilai Q-Square 

lebih dari nol, model dianggap memiliki signifikansi 

prediktif; bila kurang dari nol, model dianggap tidak 

memiliki relevansi prediktif. 

3.5.2.5 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dapat diartikan sebagai proses menguji 

suatu pernyataan dengan menggunakan metode statistik 

sehingga hasil pengujian tersebut dapat dinyatakan signifikan 

secara statistik. (Siti Rapingah, 2022) 

1. Uji T 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji bagaimana 

pengaruh secara parsial dari variabel bebas terhadap variabel 

terikat (Ghozali, 2013). Rumus untuk mencari T tabel 

dikembangkan oleh William Sealy Gosset dalam Hanafiah 

(2020) : 

Ttabel  = α/2 : n- k -1       

= 0,05/2 : 100 – 4 -1                

= 0,025 : 95 = 2,6315 digenapkan 2,63  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

4.1 Profil Galeri Investasi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska 

Riau  

  Awal berdirinya Galeri Investasi Syariah atau sering disebut dengan GIS 

yaitu dengan pengajuan proposal oleh PT Phintraco Sekuritas sebagai 

perusahaan sekuritas yang berada di Jakarta pada tanggal 18 Maret 2014 untuk 

pendirian galeri investasi Bursa Efek Indonesia di Fakultas Syariah dan Hukum 

UIN Suska Riau. Setelah itu Dekan Fakultas  Syariah dan Hukum menganggapi 

dan menyetujui proposal yang telah diajukan oleh PT Phintraco Sekuritas 

tersebut, maka dari itu dimulailah perancangan pendirian galeri investasi di 

Fakultas Syariah dan Hukum. Pada waktu itu dilakukan 62 penandatangan 

kerjasama dalam bentuk MOU (Memorandum Of Understanding) dua pihak 

antara pihak Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau dan pihak PT Phintraco Sekuritas. Setelah penandatanganan 

MOU ini pihak Fakultas langsung mengadakan workshop untuk seluruh dosen 

dengan tema “Islamic Capital Market” workshop ini diadakan pada tanggal 11 

Juli 2014 dengan ketua panitia bapak Jonnius, SE, MM dengan peserta para 

dosen di lingkungan Fakultas Syariah dan Hukum.  

  Pada tanggal 11 April 2016 Galeri Investasi Syariah resmi didirikan Pada 

awalnya galeri investasi ini merupakan unit dari Fakultas Syariah dan Hukum 

dan merupakan laboratorium ekonomi syariah. Pada waktu itu kepala 

laboratorium ekonomi syariah tersebut diketuai oleh Bapak Jonnius, MM. Sejak 



 
 

65 
 

1 Januari 2016, laboratorium ini berganti nama dengan laboratorium bursa efek 

syariah dan diketuai oleh bapak Syamsurizal, SE, MSc, Ak. 

  Di Galeri Investasi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum bergabung dengan 

Agen Mitra Phintraco Sekuritas. Phintraco Sekuritas adalah perusahaan 

sekuritas, anggota bursa efek Indonesia. Menyediakan layanan jasa broker dan 

online trading. Phintraco sekuritas memiliki 8 kantor cabang dan bekerja sama 

lebih 45 perguruan tinggi di Indonesia untuk mendirikan Galeri Investasi BEI, 

dan melayani lebih dari 20.000 investor.  

  Galeri Investasi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum Bursa Efek Indonesia 

ini beralamatkan di Jalan HR. Soebrantas, No. 155, KM. 15, Simpang Baru, 66 

Panam, Pekanbaru, Riau. Galeri Investasi Syariah ini terletak di gedung belajar 

Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau 

4.1.1 Struktur Organisasi Galeri Investasi Syariah FASIH UIN Suska Riau 

       Fakultas Syariah dan Hukum UIN SUSKA Riau Pada saat 

penandatanganan kerjasama dua pihak antara Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim dengan PT Phintraco Sekuritas, 

pengurus Galeri Investasi Syariah ini yaitu Jonnius, SE, MM sebagai ketua 

dan Muhammad Albahi, SE, M.Si. Ak sebagai sekretaris. Setelah itu pada 

tanggal 1 Januari 2016 Galeri Investasi Syariah ini di pimpin oleh 

Syamsurizal, SE, M.Sc. Ak,CA dengan sekretarisnya Jonnius, SE, MM. 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Pengurus Galeri Investasi Syariah Fakultas Syariah dan 

Hukum Tahun 2021  
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4.2 Profil Galeri Investasi Syariah Universitas Muhammadiyah Riau  

Galeri Investasi Universitas Muhammadiyah Riau berdiri pada tanggal 

13 Januari 2016 bekerjasama dengan PT Bursa Efek Indonesia, PT Kustodian 

Sentral Efek Indonesia, PT Kliring dan Penjaminan Efek Indonesia, serta PT 

Indopremier Sekuritas. Tujuan awal pendirian galeri investasi UMRI ini adalah 

untuk memasyarakatkan Pasar Modal dan kegiatan ilmiah secara bersama-sama 

dalam rangka pengembangan Pasar Modal Indonesia di lingkungan masyarakat 

pada umumnya dan komunitas perguruan tinggi pada khususnya. Dengan 

adanya galeri investasi diharapkan dapat memberikan manfaat kepada para 

pihak dan seluruh civitas akademika UMRI, yaitu: 

1. Memperluas kerjasama institusi serta meningkatkan kompetensi 

mahasiswa UMRI khususnya mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 

2. Menyediakan informasi dan data yang berhubungan dengan Pasar Modal 

di galeri investasi seperti penyediaan data real time, laporan riset, berita, 

prospektus, laporan keuangan dan bentuk publikasi lainnya yang 

mendukung mahasiswa UMRI khususnya dan masyarakat pada umumnya. 

3. Memfasilitasi kegiatan penelitian, praktik kerja/magang atau pun pelatihan 

bagi staf akademik dan/atau mahasiswa UMRI baik dalam rangka 

penyelesaian tugas akhir maupun tugas lainnya yang berhubungan dengan 

pasar modal. 
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   Sejak 13 Januari 2018, Galeri Investasi UMRI berubah nama menjadi 

Galeri Investasi Syariah. Hal ini dalam rangka untuk mendukung salah satu 

program dari Catur Dharma Universitas Muhammadiyah Riau, yaitu Al Islam 

Kemuhammadiyahan. Galeri investasi syariah UMRI sejak awal bekerja sama 

dengan anggota bursa (AB) mitra yaitu PT Indopremier Sekuritas berubah 

menjadi agen mitra PT Korea Investment and Sekuritas Indonesia (KISI). 

Galeri Investasi Syariah Universitas Muhammadiyah Riau menjadi salah 

satu galeri aktif yang ada di Riau maupun di mata Nasional. Muhammad 

Ahyaruddin selaku ketua GIS UMRI mengungkapkan apresiasi yang sangat 

besar kepada Bursa Efek Indonesia dan PT Indopremier Sekuritas serta kepada 

seluruh civitas akademika UMRI karena telah mendukung penuh kegiatan yang 

dilakukan oleh GIS UMRI. Galeri Investasi BEI (GI BEI) selaku perserta bisa 

melakukan berbagai macam program dan kegiatan dalam upaya untuk 

meningkatkan jumlah investor aktif di kalangan civitas academica melalui 

kompetisi ini.  
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4.2.1 Struktur Organisasi Galeri Investasi Syariah Universitas 

Muhammadiyah Riau 

Gambar 4.2 

 Struktur Organisasi Galeri Investasi Syariah Universitas 

Muhammadiyah Riau 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diterangkan pada bab 

sebelumnya, maka didapatkan beberapa kesimpulan untuk penelitian mengenai 

pengaruh financial literacy, overconfidance, risk perception, dan sosial media 

terhadap keputusan investasi generazi Z dalam berinvestasi di saham syariah 

pada galeri investasi syariah pekanbaru yaitu ; 

1. Financial Literacy memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap 

keputusan investasi. Hal ini disebabkan responden pada penelitian ini 

memiliki pengetahuan keuangan yang baik. Semakin generasi Z memiliki 

literasi keuangan yang baik maka semakin baik keputusan investasi yang 

dibuatnya. 

2. Overconfidence tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

investasi. Seseorang investor dengan tingkat overconfidance yang tinggi 

akan semakin berani dalam mengambil keputusan investasi. Sedangkan 

investor dengan overconfidance rendah cenderung akan sangat berhati hati 

dalam membuat keputusan. Seseorang yang memiliki tingkat 

overconfidance yang tinggi maka akan sering melakukan keputusan 

investasi yang dilakukannya sendiri. Hal ini dilakukan dengan 

mengandalkan insting dan naluri pribadi investor, sehingga investor sangat 

percaya diri dengan keputusan investasinya. 
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3. Risk Perception tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

investasi. Responden mengambil keputusan meskipun sebenarnya mereka 

beranggapaan hal tersebut berisiko tinggi. Hal ini disebabkan kerena 

persepsi investor dalam menilai suatu resiko tidaklah sama. Hal ini 

dikarenakan investor telah menilai resiko berdasarkan keahlian yang 

dimiliki sehingga investor telah mengetahui tingkat resiko yang akan 

dirasakan dan membuat keputusan yang lebih baik. 

4. Sosial Media memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan 

investasi. Hal ini membuktikan bahwa investor generasi Z di Pekanbaru 

menggunakan media sosial sebagai platform dalam pengambilan keputusan 

investasi mereka. Meskipun demikian, investor generasi Z tetap melakukan 

analisis dan mengandalkan pengetahuan literasi keuangan mereka dalam 

pengambilan keputusan investasinya. Hal ini sejalan dengan teori 

pendukung yaitu Theory of Planned Behaviour yang menjelaskan bahwa 

sosial media memiliki peran dalam perilaku seseorang dalam mengambil 

keputusan. 

5. Dari hasil perhitungan R-Square menunjukkan bahwa Dengaln nilali 

Aldjusted R-Squalre 0,403 altalu sebesalr 40,3% valrialn dalri valrialbel keputusan 

investasi dalpalt dijelalskaln oleh valrialbel financial literacy, overconfidence, 

risk perception, dan sosial media. Sementalral sisalnyal yalitu sebesa lr 59,7% 

dijelalskaln oleh valrialbel lalin dilualr penelitialn yalng tidalk dijela lskaln dallalm 

penelitialn ini. 
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6.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka ada beberapa saran 

yang dapat diberikan antara lain : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu bagi investor khususnya 

bagi generasi Z yang berinvestasi di galeri investasi syariah hendaknya 

memperhatikan overconfidence dalam proses pengambilan keputusan 

investasi. Sehingga disarankan kepada investor tidak membuat keputusan 

hanya dari pemikiran dan sudut pandang investor saja. Seharusnya investor 

lebih mencari informasi tentang informasi yang dilakukan (analisa teknikal 

dan fundamental) karena investasi membutuhkan perhitungan secara 

rasional dan memperhitungkan resiko yang akan diterima nantinya.  

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian diluar 

variabel bebas seperti illusion of control, risk tolerance, experience regret, 

loss aversion, herding bias, green perceived risk, neutral information, 

optimisme, conservatism, availability bias dan lain-lain yang 

mempengaruhi investor dalam mengambilan keputusan investasi. 
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Lampiran 1  

1. Surat Pra Riset di Galeri Investasi Syariah UMRI 

 

 



 
 

 

2. Surat Pra Riset di Galeri Investasi Syariah UIN SUSKA RIAU 

 



 
 

 

Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 

  Kuesioner Penelitian “Pengaruh Financial Literacy, Overconfidence, Risk 

Perception, Dan Sosial Media Terhadap Keputusan Investasi Generasi Z 

Dalam Berinvestasi Di Saham Syariah Pada Galeri Investasi Syariah Di 

Pekanbaru” 

  Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh. Kuesioner ini bertujuan 

untuk membantu peneliti dalam mengumpulkan data sebagai bahan penelitian, 

sehingga peneliti dapat menyelesaikan tugas akhir Strata Satu di Fakultas Ekonomi 

dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Oleh karena 

itu, saya sebagai peneliti memohon ketersediaan ibu/bapak dan teman-teman untuk 

meluangkan waktu sejenak untuk mengisi kuesioner ini. Terimakasih atas 

perhatiannya. Wassalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh. 

Peneliti 

Wirdatul Jannah 

Berilah Tanda Ceklis (√) Pada Kotak Yang Telah Disediakan  

A. Identitas Responden 

 Nama    :……………………………………. 

 Jenis Kelamin   : □ Laki-Laki  □ Perempuan 

 Usia    :……………………………………. 

 Pendidikan Terakhir  : □ SMA   □ S1    □ S3    □ Diploma    □ S2 

 Profesi    : □ Mahasiswa  □ Dosen □Lainnya

           □ Pegawai  □ Karyawan 

 Lama Berinvestasi   : □ Kurang Dari 1 Tahun   □ 5 tahun-10 Tahun 

       □ 1 tahun – 5 tahun      □ Lebih dari 10 Tahun 

 Tujuan Investasi   : □ Menabung □ Ikut-ikutan Teman 

       □ Merencanakan Masa Depan  □Lainnya 

      Sumber Pengetahuan Investasi    : □ Internet/ Sosial Media □ Kegiatan Pembelajaran 

□ Kegiatan Seminar    □ Koran/Majalah 

 

 



 
 

 

B. Pengisian Kuesioner  

  SS  : Sangat Setuju CS : Cukup Setuju     TS : Tidak Setuju  

  S  : Setuju  STS : Sangat Tidak Setuju 

Financial Literacy (X1) 

INDIKATOR NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S CS TS     STS 

Konsep Dasar 

Keuangan 

1 
Saya membeli barang yang 

memberikan diskon 
     

2 
Saya membeli barang yang 

harganya murah 
     

3 
Saya membeli barang yang 

bermerek 
     

4 
Saya memilih kualitas dalam 

berinvestasi 
     

Tabungan dan 

Pinjaman 

5 
Saya menabung untuk 

berjaga-jaga 
     

6 
Saya menabung untuk tujuan 

masa depan 
     

Asuransi 7 
Saya memilih asuransi yang 

tepat 
     

Investasi 

8 
Saya berinvestasi  untuk 

mencari keuntungan 
     

9 

Saya mengalokasikan 

Sebagian pendapatan untuk 

investasi 

     

 

Overconfidence (X2) 

INDIKATOR NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S CS TS STS 

Percaya pada 

pengetahuan dan 

kemampuan yang 

dimiliki 

1 

Saya percaya pada 

pengetahuan dan 

kemampuan yang saya 

miliki dibandingkan 

dengan investor lain 

     

Ketepatan dalam 

memilih investasi 
2 

Saya bisa memprediksi 

kejadian-kejadian yang 

akan dating 

     

Keyakinan dalam 

memilih investasi 
3 

Saya sangat yakin akan 

mendapatkan keuntungan 

yang besar 

     



 
 

 

4 
Saya sangat yakin dengan 

pilihan investasi yang 

saya lakukan 

     

 

Risk Perception (X3) 

INDIKATOR NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S CS TS STS 

investasi pada 

pendapatan 

yang beresiko 

1 
Menurut saya risiko berinvestasi 

tidak terlalu berarti 
     

2 
Saya akan berhati-hati dalam 

melakukan investasi dan 

menghindari semua risiko 

     

investasi 

tanpa jaminan 
3 

Saya akan bersedia 

meminjamkan uang kepada 

teman walau tanpa jaminan 

     

investasi 

tanpa 

pertimbangan 
 

4 

Sebelum memilih saham saya 

selalu meminta rekomendasi 

dari teman  

     

 

Sosial Media (X4) 

INDIKATOR NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S CS TS STS 

Media 

Sosial 

Perusahaan 

Investasi 

1 
Saya dengan mudah mengakses 

akun media sosial perusahaan 

investasi 

     

2 
Saya dapat dengan mudah 

berpartisipasi dalam akun media 

sosial perusahaan investasi 

     

3 
Saya tidak harus membayar untuk 

berpartisipasi dalam akun media 

sosial perusahaan investasi 

     

4 
Saya tidak harus mempunyai 

keahlian khusus dalam akun 

media sosial perusahaan investasi 

     

Media 

Sosial 

Perusahaan 

5 
Saya dapat dengan mudah 

mengakses akun media sosial 

perusahaan 

     

6 
Saya dapat mudah berpartisipasi 

dalam akun media sosial (contoh 

menulis komentar) 

     



 
 

 

 

7 
Saya tidak harus membayar untuk 

berpartisipasi dalam akun media 

sosial perusahaan 

     

8 
Saya tidak harus mempunyai 

keahlian khusus dalam akun 

media sosial perusahaan investasi 

     

Media 

Sosial 

Analisis 

Saham 

9 
Saya dapat dengan mudah 

mengakses akun media sosial 

analisis saham 

     

10 
Saya dapat dengan mudah 

berpartisipasi dalam akun media 

sosial analisis saham 

     

11 
Saya tidak harus membayar untuk 

berpartisipasi dalam akun media 

analis saham 

     

12 
Saya tidak harus mempunyai 

keahlian khusus untuk mengakses 

akun media sosial analisis saham 

     

 

Keputusan Investasi (Y) 

INDIKATOR NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S CS TS STS 

Risk dan 

Return 

1 

Saya tetap memilih investasi 

berisiko yang tinggi karena 

sebanding dengan return yang 

tinggi 

     

2 
Saya yakin dengan investasi yang 

saya pilih walaupun tidak 

mengenal perusahaan tersebut 

    
 

 

Keputusan 

Pembelian 

3 

Saya merasa untuk berinvestasi 

saham saat ini mudah dan 

fleksibel dimana perusahaan 

investasi sudah menyediakan 

aplikasi seperti stockbit, bibit, 

ajaib, IPOT dll 

     

 

4 

 

 

Modal minimal untuk membuka 

account di beberapa perusahaan 

sekuritas atau aplikasi sekuritas 

cukup terjangkau sehingga saya 

berminat untuk mencobanya 

     

5 Menurut saya bertransaksi saham 

sangat mudah dan cepat 
     



 
 

 

 

Lampiran 3 Tabulasi 

 Financial Literacy (X1) Overconfidence (X2) Risk Perception (X3) 

Responden X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 

1 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 4 5 5 2 5 3 3 

2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 2 4 

3 3 4 3 5 5 5 5 5 4 4 3 3 3 1 5 1 2 

4 5 5 3 4 5 5 4 4 3 3 3 3 2 2 4 4 3 

5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

6 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 1 3 3 2 4 3 3 

7 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 1 4 2 3 

8 5 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

9 1 3 2 4 2 3 3 2 4 2 4 5 3 2 2 5 5 

10 3 3 4 5 4 4 4 4 2 5 3 3 4 3 4 4 4 

11 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 

12 5 5 4 5 4 5 3 5 5 5 3 4 5 2 5 1 4 

13 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 2 4 4 5 2 4 

14 2 4 2 3 5 5 3 4 4 4 5 4 5 4 3 4 5 

15 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

16 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 2 3 4 3 

17 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 2 5 4 5 

18 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 

19 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 1 3 4 1 5 1 4 

20 3 4 3 5 5 5 4 5 5 5 2 3 3 3 5 4 3 



 
 

 

21 3 3 3 4 5 5 4 5 4 4 3 3 3 1 3 2 1 

22 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 1 4 4 1 5 1 5 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 

24 3 4 3 4 5 5 3 5 3 3 2 4 4 2 4 4 5 

25 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 2 4 4 4 

26 3 4 3 4 5 5 3 3 2 5 3 4 4 1 5 4 4 

27 5 5 3 5 5 5 5 5 3 5 1 3 4 1 5 3 4 

28 5 5 4 5 5 5 5 4 3 4 1 3 4 1 5 1 4 

29 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 3 

30 5 5 3 5 4 5 4 2 3 5 2 3 4 2 5 4 3 

31 2 1 3 4 5 1 2 3 3 2 1 3 2 1 2 2 2 

32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

33 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 3 5 4 4 

34 4 3 3 4 5 5 3 4 3 4 2 3 3 2 4 4 4 

35 3 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 3 4 3 4 

36 4 5 3 4 5 5 5 3 2 4 1 3 4 2 4 2 3 

37 4 5 2 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 2 4 5 4 

38 4 5 4 5 5 5 3 5 5 5 2 3 4 3 5 1 1 

39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 1 4 

40 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 

41 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 

42 5 5 3 5 5 5 4 4 4 5 3 3 4 2 4 3 3 

43 4 3 3 4 5 5 5 5 3 4 3 3 3 3 4 3 3 

44 5 1 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 1 

45 1 2 1 2 1 2 1 2 3 1 2 2 1 1 1 2 2 



 
 

 

46 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 4 

47 3 3 2 4 5 5 3 4 3 4 3 3 4 2 4 4 3 

48 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 3 1 4 2 4 

49 4 4 4 5 5 5 4 2 3 4 3 3 4 3 4 1 5 

50 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 1 5 4 4 

51 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 

52 3 3 3 4 3 3 1 5 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

53 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 4 3 4 

54 5 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 

55 4 5 4 4 5 5 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 5 

56 3 3 2 5 5 5 5 5 4 4 2 3 3 2 5 2 4 

57 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 1 5 4 5 

58 4 5 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

59 3 3 3 3 4 5 4 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

61 3 5 3 5 5 5 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 

62 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 3 4 4 2 5 4 4 

63 3 3 3 4 5 5 5 4 4 4 3 3 3 1 4 3 5 

64 2 5 4 5 5 5 3 4 4 3 2 3 4 2 5 4 4 

65 4 5 4 5 4 5 3 3 4 5 4 4 3 3 5 3 4 

66 4 5 3 5 5 5 4 5 3 3 4 4 3 2 3 4 5 

67 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

68 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

69 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 4 2 

70 4 3 2 3 3 4 3 5 4 4 4 5 4 4 5 3 4 



 
 

 

71 3 4 3 5 4 5 5 5 5 3 3 4 4 3 3 2 3 

72 4 4 3 5 5 5 5 5 4 3 2 3 3 1 3 1 4 

73 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 

74 5 5 5 5 5 5 4 4 1 4 1 3 3 4 5 5 5 

75 2 3 4 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 1 2 3 4 

76 4 4 2 4 4 5 4 3 3 4 1 2 4 2 4 4 5 

77 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 1 2 1 1 

78 5 4 3 4 5 5 5 5 4 5 2 4 4 2 5 1 2 

79 1 1 2 5 4 4 1 3 2 3 1 2 4 3 5 3 2 

80 1 3 3 3 5 5 1 4 3 5 2 3 4 3 3 2 1 

81 4 4 1 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 

82 4 3 2 3 5 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

83 3 2 5 5 5 5 1 3 3 5 1 5 3 1 5 3 3 

84 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 2 4 4 4 4 5 3 

85 4 5 3 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 2 5 3 4 

86 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 4 3 2 4 3 3 

87 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 

88 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 3 3 4 2 5 3 4 

89 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 3 4 4 2 4 3 4 

90 1 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 

91 1 1 1 1 2 1 2 2 2 3 2 1 3 2 2 2 3 

92 5 5 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 1 5 1 5 

93 4 4 4 4 4 5 4 4 4 2 2 1 3 2 3 3 2 

94 2 4 4 4 3 3 2 4 2 3 3 2 3 2 4 3 4 

95 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 3 5 3 4 



 
 

 

96 5 4 3 4 4 4 3 3 1 3 2 2 3 4 4 4 3 

97 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 

98 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 

99 5 5 3 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 1 5 1 4 

100 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 5 2 3 

 

 Sosial Media (X4) Keputusan Investasi (Y) 

Responden X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 X4.8 X4.9 X4.10 X4.11 X4.12 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 

1 2 2 1 3 1 2 1 3 3 4 3 3 5 1 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 1 4 4 4 

4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 5 5 4 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

6 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 

8 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 

9 5 5 3 3 3 4 2 4 5 5 5 5 5 4 5 2 4 

10 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 1 4 4 3 



 
 

 

11 4 4 3 1 4 4 3 1 4 4 3 1 3 1 3 4 4 

12 4 3 3 4 2 5 5 5 3 4 5 5 4 1 3 3 4 

13 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 5 

14 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 5 4 4 3 4 4 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 

16 4 4 5 3 3 4 4 3 3 4 4 3 5 3 5 5 5 

17 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2 4 3 3 

18 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

19 5 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

20 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 5 4 5 

22 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 1 1 1 4 3 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

24 2 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 

25 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 

26 1 3 1 3 2 1 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 



 
 

 

27 4 3 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 3 2 5 4 3 

28 4 3 5 5 4 2 5 5 3 3 3 5 3 2 5 4 3 

29 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 

30 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 3 3 4 

31 4 2 2 2 3 3 4 4 5 2 1 3 2 3 2 2 3 

32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

33 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 

34 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 

35 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 2 5 4 4 4 5 

36 4 3 3 4 3 3 4 4 2 2 4 3 2 1 3 2 3 

37 4 5 4 3 4 5 4 3 4 4 3 4 5 2 5 4 5 

38 3 3 1 3 1 3 3 3 3 4 4 5 1 1 3 4 3 

39 4 4 3 2 4 5 4 2 4 4 2 2 1 1 5 4 5 

40 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

42 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 5 4 3 3 3 4 5 



 
 

 

43 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 1 5 4 5 

44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 4 

45 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 

46 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 

47 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

48 3 4 4 2 3 3 3 2 3 4 2 2 2 1 4 5 5 

49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 5 

50 4 4 4 1 5 3 3 1 5 5 4 2 1 1 4 5 5 

51 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 1 2 3 3 3 

52 4 4 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 5 4 4 

53 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 

54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 

55 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 

56 3 3 4 3 3 5 3 3 3 3 3 3 1 2 4 4 4 

57 3 3 3 4 2 4 3 3 4 2 3 1 1 1 3 2 3 

58 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 



 
 

 

59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 

62 5 5 5 1 5 4 5 3 4 4 4 3 3 1 4 3 5 

63 4 4 3 2 4 4 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 5 

64 4 4 4 4 5 5 5 3 5 4 4 1 4 2 5 5 5 

65 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 

66 4 5 4 3 5 4 5 4 3 4 5 4 4 5 4 4 5 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

69 4 2 2 2 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 

70 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 1 3 2 4 4 

71 3 3 3 4 3 5 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 

72 3 3 3 1 3 4 3 1 3 3 3 1 5 1 5 4 5 

73 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

74 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 3 3 3 5 5 5 5 



 
 

 

75 4 4 3 5 3 3 3 4 4 4 4 3 2 1 3 4 4 

76 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 4 4 4 

77 2 3 4 3 3 2 4 5 4 5 4 5 4 2 4 5 5 

78 1 1 1 1 1 1 2 1 1 3 2 1 3 1 5 5 2 

79 3 2 1 2 4 2 2 2 3 3 3 3 2 1 2 3 3 

80 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 4 

81 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

82 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

83 3 3 3 2 1 4 3 4 4 2 5 3 1 1 5 3 3 

84 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 

85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 

86 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 

87 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

88 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 

89 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

90 1 3 2 2 2 4 2 3 1 4 1 1 2 1 1 2 1 



 
 

 

91 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

92 5 5 5 3 5 5 3 1 3 3 3 3 1 5 1 3 5 

93 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 

94 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 

95 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 1 1 4 4 4 

96 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 

97 4 4 3 3 3 5 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

98 4 4 4 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 4 5 

99 5 3 3 3 4 4 4 3 5 5 5 5 4 2 5 5 5 

100 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 4  Hasil Olahan Data 

A. Outer Loading 

            Halsil Output PLS Bootstralping 

 

      Nilai Outer Loading Factor Pertama 

Indikator Outer Loading Awal Eliminasi I 

X1.1 0.650  

X1.2 0.690  

X1.3 0.542 ELIMINASI 

X1.4 0.787  

X1.5 0.7781  

X1.6 0.8830  

X1.7 0.727  

X1.8 0.716  

X1.9 0.533 ELIMINASI 

X2.1 0.700  

X2.2 0.681  

X2.3 0.830  

X2.4 0.810  



 
 

 

X3.1 0.153 ELIMINASI 

X3.2 0.690  

X3.3 0.361 ELIMINASI 

X3.4 0.868  

X4.1 0.805  

X4.2 0.771  

X4.3 0.783  

X4.4 0.586 ELIMINASI 

X4.5 0.730  

X4.6 0.675  

X4.7 0.822  

X4.8 0.568 ELIMINASI 

X4.9 0.754  

X4.10 0.741  

X4.11 0.745  

X4.12 0.623  

Y1 0.641  

Y2 0.367 ELIMINASI 

Y3 0.786  

Y4 0.812  

Y5 0.837  

 

        Nila li Outer Loalding Falctor Kedual 

Indikator Outer Loading Kedua Eliminasi II 

X1.1 0.658  

X1.2 0.684  

X1.4 0.787  

X1.5 0.793  

X1.6 0.853  

X1.7 0.735  

X1.8 0.709  

X2.1 0.721  

X2.2 0.662  

X2.3 0.823  

X2.4 0.817  

X3.2 0.775  

X3.4 0.849  

X4.1 0.821  

X4.2 0.791  

X4.3 0.780  

X4.5 0.746  

X4.6 0.680  

X4.7 0.805  



 
 

 

X4.9 0.766  

X4.10 0.764  

X4.11 0.742  

X4.12 0.582 ELIMINASI 

Y1 0.641  

Y3 0.786  

Y4 0.812  

Y5 0.837  

 

Uji Valliditals Diskriminaln 

Va lrialbel  AlVE Keteralngaln 

X1 0,560 VAlLID 

X2 0,604 VAlLID 

X3 0,576 VAlLID 

X4 0,660 VAlLID 

Y 0,593 VAlLID 

 

Lampiran 4 Uji Reliabilitas dan Uji Hipotesis 

Uji Relia lbilitals 

Valria lbel  Composite Relialbility Keteralnga ln 

X1 0,898 Reliabel 

X2 0,857 Reliabel 

X3 0,843 Reliabel 

X4 0,795 Reliabel 

Y 0,929 Reliabel 

 

Uji Cronba lch Allphal 

Va lria lbel Cronba lch Allphal Keteralnga ln  

X1 0.868 Reliabel 

X2 0.789 Reliabel 

X3 0.750 Reliabel 

X4 0.500 Reliabel 

Y 0.914 Reliabel 

 

A ldjusted R-Squalre 

 R- Squalre Aldjusted R Squalre 

Y 0,427 0,403 

 



 
 

 

Pengujian Hipotesis 

 Salmpel 

Asli  (O) 

Salmpel 

Mealn (M) 

Stalndalr 

Devia lsi 

(STDEV) 

T Staltistik 

(|O/STDEV|) 

 

P Vallues 

X1-> Y 0,402 0,392 0,105 3,820 0,000 

X2-> Y 0,020 0,033 0,146 0,139 0,890 

X3-> Y -0,057 -0,059 0,164 0,348 0,728 

X4-> Y 0,203 0,411 0,131 2,936 0,003 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 5 Surat Telah Selesai Penelitian  

1. Galeri Investasi Syariah UIN SUSKA RIAU 

 
 



 
 

 

2. Galeri Investasi Syariah UMRI 
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